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ABSTRAK
Penelitian ini menganalisis pengaruh Tata Kelola Syariah terhadap kinerja bank
syariah di Indonesia dan Malaysia. Data diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
good corporate governance yang diakses melalui situs resmi bank dan Osiris
database, dengan populasi bank syariah yang terdaftar di BEI dan Bursa Malaysia
selama periode 2014-2023. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan IBM SPSS versi 27 untuk menguji hubungan antara Return on
Assets (ROA) dan variabel tata kelola syariah, yaitu Dewan Pengawas Syariah,
Fungsi Kepatuhan Syariah, Komite Audit Internal, dan Audit Eksternal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sedangkan Fungsi Kepatuhan
Syariah, Komite Audit Internal, dan opini Audit Eksternal berpengaruh positif.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan tata kelola syariah yang baik
meningkatkan kinerja keuangan, dengan Malaysia menunjukkan penerapan yang

lebih baik dibandingkan Indonesia.

Kata Kunci: Tata Kelola Syariah, Kinerja Keuangan, Bank Syariah, Dewan
Pengawas Syariah, Fungsi Kepatuhan Syariah, Komite Audit Internal, Audit

Eksternal, ROA.
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ABSTRACT

This study analyzes the impact of Sharia Governance on the financial performance
of Islamic banks in Indonesia and Malaysia. Data were obtained from annual
reports and good corporate governance reports accessed through the banks'
official websites and the Osiris database, with the population consisting of Islamic
banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and Bursa Malaysia during
the 2014-2023 period. The analytical method used is multiple linear regression
with IBM SPSS version 27 to examine the relationship between Return on Assets
(ROA) and Sharia governance variables, namely the Sharia Supervisory Board,
Sharia Compliance Function, Internal Audit Committee, and External Audit. The
results indicate that the number of members of the Sharia Supervisory Board
negatively affects financial performance, while the Sharia Compliance Function,
Internal Audit Committee, and External Audit opinion have a positive impact. These
findings suggest that the implementation of good Sharia governance improves
financial performance, with Malaysia demonstrating better implementation
compared to Indonesia.
Keywords: Sharia Governance, Financial Performance, Islamic Banks, Sharia
Supervisory Board, Sharia Compliance Function, Internal Audit Committee,

External Audit, ROA
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, industri keuangan syariah global telah
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2021, aset dalam industri ini
mencapai sekitar $4 triliun, angka ini meningkat sebesar 17% dari tahun
sebelumnya (IFDI, 2022). Pertumbuhan yang signifikan ini terutama didorong oleh
kinerja kuat perbankan syariah, yang menyumbang sekitar 70% dari total aset
sektor tersebut (Islamic Financial Services Board, 2024). Secara khusus, aset
perbankan syariah mencapai $2,8 triliun pada tahun 2021, mengalami peningkatan
sebesar 17%. Di masa depan, industri keuangan syariah diperkirakan akan terus
bertumbuh dan mencapai $4,94 triliun pada tahun 2025. Peningkatan ini
diproyeksikan didorong oleh kerangka kerja peraturan yang mendukung di negara-
negara yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan dan pertumbuhan
industri keuangan syariah secara global serta meningkatnya permintaan global
terhadap produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
(Refinitiv, 2021).

Indonesia dan Malaysia memiliki peran penting dalam pengembangan
keuangan syariah di Asia Tenggara, Dimana masing-masing negara berperan
sebagai pusat yang memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan sektor
keuangan syariah. Di Malaysia, aset perbankan syariah mencapai sekitar 31,5% dari
industri perbankan secara keseluruhan pada tahun 2021, sedangkan di Indonesia,

aset perbankan syariah menyumbang sekitar 6,1% dari total industri perbankan



(Hakam Naja, 2023). Perbedaan dalam presentase pasar ini menunjukkan bahwa
ada dua pendekatan pengembangan yang berbeda. Malaysia menggunakan
pendekatan yang digerakkan oleh pemerintah dan memiliki dukungan negara serta
kerangka regulasi yang ketat, sehingga menciptakan lingkungan yang baik untuk
pertumbuhan keuangan syariah. Selain itu, pemerintah Malaysia membentuk
lembaga seperti Bank Negara Malaysia untuk menjamin kepatuhan syariah yang
konsisten. Sebaliknya, untuk mengembangkan industri keuangan syariah, Indonesia
lebih memilih pendekatan berbasis pasar yang didorong oleh kekuatan pasar dan
inisiatif Masyarakat (Baihaqi, Ekawati, & Habibi, 2023). Dibandingkan dengan
pertumbuhan keuangan syariah yang lebih sistematis di Malaysia, pendekatan ini
memberikan fleksibilitas lebih besar bagi bisnis untuk menyesuaikan produk
syariah dengan kebutuhan lokal yang beragam sehingga membuat keuangan syariah
di Indonesia berkembang secara bertahap. Strategi yang berbeda ini memengaruhi
pangsa pasar perbankan syariah di kedua negara, serta karakteristik, dan daya saing
sektor keuangan syariah di kancah internasional.

Organisasi internasional seperti Islamic Financial Services Board (IFSB)
dan Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions
(AAOIFI) bertanggung jawab untuk menetapkan standar tata kelola syariah untuk
lembaga keuangan Islam. AAOIFI didirikan pada tahun 1991 dengan tujuan
menciptakan standar akuntansi, audit, dan tata kelola yang sesuai dengan prinsip
syariah dan memastikan bahwa pelaporan keuangan di industri keuangan syariah
konsisten dan transparan (AAOFI, 2024). Di sisi lain, IFSB didirikan pada tahun

2002 dengan tujuan menciptakan peraturan dan pengawasan yang mendukung



stabilitas dan integritas sistem keuangan syariah di tingkat regional dan nasional
(IFSB, n.d.). Implementasi regulasi global ini memiliki dampak signifikan terhadap
penerapan tata kelola syariah di berbagai negara. Negara-negara seperti Malaysia
dan Indonesia telah mengadopsi standar yang ditetapkan oleh AAOIFI dan IFSB,
dengan masing-masing negara menyesuaikan aturan tersebut dengan konteks lokal
untuk menjamin kepatuhan terhadap prinsip syariah dan memperkuat kepercayaan
dari investor dan nasabah. Sebagai contoh, adopsi standar AAOIFI oleh bank
syariah di berbagai negara terbukti meningkatkan konsistensi dan transparansi
dalam praktik keuangan syariah, yang pada gilirannya memperkuat integritas pasar
keuangan Islam di negara-negara tersebut (Elhalaby, Sarea, Alnesafi, & Al-Absy,
2023). Dengan demikian, regulasi global yang disusun oleh AAOIFI dan IFSB
memainkan peran penting dalam harmonisasi praktik tata kelola syariah, sekaligus
meningkatkan transparansi dan integritas industri keuangan Islam di berbagai
negara, yang dapat mendorong daya saing sektor ini secara global.

Tata kelola syariah adalah mekanisme yang digunakan oleh lembaga
keuangan Islam untuk memastikan bahwa semua aktivitas dan transaksi yang
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Tujuan utama dari tata kelola
syariah adalah untuk menjaga transparansi, akuntabilitas, dan memastikan bahwa
seluruh kegiatan keuangan tidak melanggar hukum Islam. AAOIFI bertanggung
jawab untuk mengembangkan dan menetapkan standar akuntansi, audit, dan tata
kelola untuk lembaga keuangan Islam di seluruh dunia. AAOIFI telah
mengeluarkan lebih dari 100 standar syariah untuk memastikan bahwa lembaga

keuangan Islam beroperasi sesuai dengan prinsip syariah. Peran utama AAOIFI



dalam tata kelola syariah adalah memberikan pedoman yang jelas mengenai
kepatuhan terhadap syariah, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, aturan tentang
bagaimana perusahaan Sebaliknya, IFSB membantu menstabilkan sistem keuangan
Islam dengan menetapkan peraturan yang memastikan transparansi dan pelaporan
keuangan lembaga keuangan Islam (Elhalaby et al., 2023).

Komponen utama dalam tata kelola syariah, sesuai dengan pedoman yang
ditetapkan oleh AAOIFI dan IFSB, mencakup empat komponen yang saling
terintegrasi. Pertama, Dewan Pengawas Syariah, yang merupakan badan
independen yang terdiri dari ahli figh muamalah, memiliki peran yang sangat
penting dalam memberikan fatwa, meninjau produk dan operasi, serta memastikan
bahwa produk keuangan yang diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah (IFSB &
AAOIFI, 2022). Anggota Dewan Pengawas Syariah diharuskan memiliki
kualifikasi yang meliputi keahlian dalam figh muamalah, pemahaman terhadap
sistem keuangan modern, serta kemampuan untuk melakukan ijtihad dalam konteks
keuangan syariah. Kedua, Fungsi Kepatuhan Syariah , yang mencakup sistem dan
prosedur untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam setiap aspek
operasional, pengembangan produk, serta penanganan ketidakpatuhan,
dilaksanakan melalui fungsi kepatuhan syariah yang ada di setiap unit bisnis dan
tim pengembangan produk syariah (Alam, Rahman, Runy, Adedeji, & Hassan,
2022). Ketiga, audit syariah yang melibatkan audit internal dan eksternal. Audit
internal dilakukan secara berkala untuk memantau kepatuhan operasional sehari-
hari, sedangkan audit eksternal dilakukan oleh auditor independen untuk

memberikan jaminan kepada pemangku kepentingan mengenai kepatuhan



keseluruhan terhadap prinsip syariah (IFSB & AAOIFI, 2022). Keempat yaitu
Independent External Shariah Audit, merupakan elemen krusial dalam memperkuat
kepatuhan syariah yang memberikan penilaian objektif yang memastikan bahwa
laporan keuangan serta operasi bank sejalan dengan prinsip syariah. Audit ini
berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, di mana
melalui audit yang independen, lembaga keuangan Islam (IIFS) dapat menyajikan
laporan yang transparan kepada pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan
kepercayaan publik. Selain itu, audit ini berfungsi untuk mengurangi risiko
ketidakpatuhan syariah dengan mengidentifikasi dan menangani potensi
ketidakpatuhan secara efektif. Lebih lanjut, audit eksternal syariah independen
mendukung penerapan standar tata kelola yang lebih tinggi dan seragam di seluruh
industri keuangan Islam, sehingga memperkuat integritas dan daya saing sektor.
Saat ini lembaga keuangan syariah dengan implementasi tata kelola syariah
yang kuat cenderung menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik, tingkat
kepercayaan pelanggan yang lebih tinggi, pengelolaan risiko yang lebih efektif,
serta daya saing yang lebih kuat di pasar global (Tashkandi, 2022). Oleh karena itu,
variabel-variabel dalam tata kelola syariah membentuk sistem yang terintegrasi dan
saling mendukung, memastikan bahwa operasi lembaga keuangan syariah tidak
hanya harus mematuhi prinsip syariah, tetapi juga mempertahankan efisiensi dan
daya saing di pasar yang dinamis (Khan & Zahid, 2020). Kerangka tata kelola
syariah yang komprehensif ini menjadi fondasi penting untuk pertumbuhan dan
keberlanjutan industri keuangan syariah di tengah kompleksitas sistem keuangan

global.



Bank dengan penerapan tata kelola syariah yang kuat juga menunjukkan
kinerja yang lebih baik dalam hal kepercayaan nasabah, efisiensi operasional, dan
profitabilitas jangka panjang (Alshehri, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa tata
kelola syariah tidak hanya menjamin kepatuhan agama, tetapi juga mendukung
tujuan strategis bank, mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan dan keunggulan
kompetitif di sektor keuangan syariah (Grassa, El-Halaby, & Khlif, 2023).
Berdasarkan uraian tersebut, komponen utama dari tata kelola syariah yaitu Dewan
Pengawas Syariah, Fungsi Kepatuhan Syariah, audit internal , dan Shariah Risk
Management Committee. Dari keempat komponen tersebut penulis ingin
mengetahui pengaruh Tata Kelola Syariah terhadap kinerja bank syariah yang
berada di Indonesia dan Malaysia karena kedua negara tersebut merupakan pusat
utama perbankan syariah di Asia Tenggara dengan sistem perbankan yang
berkembang pesat (Chowdhury & Haron, 2021). Indonesia dan Malaysia memiliki
populasi Muslim yang besar, serta telah mengadopsi peraturan dan kebijakan yang
mendukung pertumbuhan perbankan syariah. Kinerja bank syariah di kedua negara
ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antara
implementasi tata kelola syariah dan pencapaian kinerja finansial bank syariah,
maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Tata Kelola Syariah Terhadap Kinerja Bank

Syariah di Indonesia dan Malaysia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkakan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti

merumuskan beberapa masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:



1. Apakah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap kinerja bank syariah
di Indonesia dan Malaysia?

2. Apakah Fungsi Kepatuhan Syariah berpengaruh terhadap kinerja bank syariah
di Indonesia dan Malaysia?

3. Apakah Komite Audit Internal berpengaruh terhadap kinerja bank syariah di
Indonesia dan Malaysia?

4. Apakah Audit eksternal berpengaruh terhadap kinerja bank syariah di
Indonesia dan Malaysia?

5. Apakah terdapat perbedaan rata-rata antara masing-masing faktor Tata Kelola

Syariah terhadap kinerja bank syariah di Indonesia dan Malaysia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap kinerja bank
syariah di Indonesia dan Malaysia

2. Untuk menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap kinerja bank syariah di
Indonesia dan Malaysia.

3. Untuk menganalisis pengaruh Fungsi Kepatuhan Syariah terhadap kinerja
bank syariah di Indonesia dan Malaysia.

4. Untuk menganalisis pengaruh Audit eksternal terhadap kinerja bank syariah di
Indonesia dan Malaysia.

5. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata antara masing-masing
faktor Tata Kelola Syariah terhadap kinerja bank syariah di Indonesia dan

Malaysia



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti sebagai berikut:
1. Manfaat Akademisi

Memberikan kontribusi signifikan dalam mengembangkan literatur tentang
Tata Kelola Syariah dalam perbankan syariah, memperkaya studi keuangan Islam
dan manajemen risiko. Hasilnya dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan
mengenai aspek lain dari tata kelola syariah, serta memperkuat metodologi
penelitian dalam konteks perbankan syariah.
2. Manfaat bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya tata
kelola syariah yang efektif dalam memastikan bahwa bank syariah beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, masyarakat akan lebih
percaya dan merasa aman dalam menggunakan layanan perbankan syariah, yang
akhirnya dapat mendorong inklusi keuangan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
berfungsi sebagai sumber edukasi yang memperkenalkan masyarakat pada konsep
dan manfaat dari penerapan tata kelola syariah yang baik dalam meningkatkan
stabilitas ekonomi dan keuangan.
3. Manfaat bagi Perbankan Syariah

Membantu memberikan informasi tentang bagaimana pengaruh tata kelola
syariah yang kuat dapat meningkatkan kinerja bank, baik dalam hal profitabilitas
maupun dalam menjaga reputasi dan kepercayaan publik. Dengan tata kelola yang
baik, bank syariah akan lebih mampu memenuhi kewajiban syariah, meningkatkan

transparansi, dan memperbaiki pengambilan keputusan yang lebih baik. Hal ini



pada gilirannya akan memperkuat posisi kompetitif bank syariah di pasar,

meningkatkan pertumbuhan aset, serta memperluas basis pelanggan yang loyal.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Agency Theory

Agency Theory yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) dan
menjelaskan hubungan antara principal (pemilik atau pemegang saham) dan agent
(pengelola atau manajer). Dalam konteks bank syariah, pemegang saham sebagai
principal mempercayakan manajemen bank untuk menjalankan operasional sesuai
dengan tujuan yang diinginkan, yaitu menghasilkan keuntungan dan memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Teori agensi berfokus pada bagaimana
hubungan ini dapat menyebabkan konflik kepentingan, yang seringkali disebabkan
oleh perbedaan tujuan antara pemegang saham dan manajer (pemegang kendali).
Dalam hal ini, Tata Kelola Syariah menjadi penting untuk memastikan bahwa
manajemen bertindak dalam kepentingan bersama, yaitu untuk memastikan kinerja
yang baik dengan tetap mematuhi prinsip syariah. Tata Kelola Syariah diharapkan
dapat mengurangi konflik kepentingan antara pemilik dan pengelola dengan cara
memberikan mekanisme pengawasan yang lebih transparan, yang pada di masa
depan akan berdampak positif pada kinerja bank syariah (Jensen & Meckling,

1976).

2.1.2 Tata Kelola Syariah
Tata Kelola Syariah mengacu pada sistem tata kelola yang mengatur
operasional bank syariah untuk memastikan bahwa semua kegiatan dan produk

yang dihasilkan bank sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dwi Yulianto (2024)
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menyatakan bahwa berperan dalam memastikan bank syariah tetap mengutamakan
transparansi dan akuntabilitas dengan melakukan pemantauan yang ketat terhadap
operasional bank. Tata Kelola Syariah terdiri dari Dewan Pengawas Syariah (DPS),
yang memiliki peran krusial dalam memberikan fatwa dan pengawasan terkait
kepatuhan syariah dalam transaksi bank. AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions) menjelaskan bahwa tata kelola
syariah bertujuan untuk menciptakan kerangka yang mendukung pengelolaan bank
syariah secara jujur, transparan, dan berlandaskan hukum Islam. Dalam penelitian
ini, Tata Kelola Syariah dipandang sebagai elemen penting yang dapat
memengaruhi tingkat kepatuhan syariah dan, pada gilirannya, kinerja keuangan

bank syariah.

2.1.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merujuk pada kemampuan bank untuk menghasilkan laba
dengan memanfaatkan aset dan modal yang dimiliki. Salah satu indikator utama
yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah Return on Assets (ROA),
yang menunjukkan efisiensi bank dalam menghasilkan laba dari total aset. Selain
ROA, indikator seperti Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) juga
sering digunakan. Namun, ROA lebih relevan karena memberikan gambaran yang

jelas tentang profitabilitas bank terkait dengan aset yang dimiliki oleh bank syariah.

Kinerja keuangan bank syariah harus mencakup dua aspek utama:
profitabilitas dan kepatuhan syariah. Bank syariah wajib mematuhi prinsip syariah,
yang melarang kegiatan yang mengandung riba, gharar, dan maisir. Oleh karena itu,

meskipun kinerja keuangan dapat diukur menggunakan ROA, faktor kepatuhan
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syariah tetap menjadi elemen penting dalam penilaiannya. Penelitian oleh Yuliana
(2021) menunjukkan bahwa ROA pada bank syariah dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), yang semakin menguatkan relevansi ROA sebagai indikator
utama dalam mengukur efisiensi operasional bank syariah, sekaligus

mempertimbangkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam operasional bank.

2.1.4 Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran yang sangat penting dalam
mengawasi kepatuhan syariah di bank syariah. Ilyas (2021) menjelaskan bahwa
Dewan Pengawas Syariah bertanggung jawab untuk memberikan fatwa terkait
produk dan layanan bank, serta melakukan pengawasan terhadap semua transaksi
untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah, hal ini merupakan
salah satu karakteristik utama yang membedakan bank syariah dari bank
konvensional. Aktivitas yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah, seperti
jumlah pertemuan yang dilakukan dan keterlibatannya dalam proses pengawasan,
memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat kepatuhan syariah dan kinerja bank
syariah. Menurut studi yang dilakukan oleh Afiska et al. (2021) ditekankan bahwa
Dewan Pengawas Syariah yang aktif dan terlibat dalam kegiatan rutin dapat
mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko pelanggaran syariah lebih awal,

sehingga memperbaiki pengelolaan operasional bank secara keseluruhan.

2.1.5 Fungsi Kepatuhan Syariah
Fungsi Kepatuhan Syariah adalah bagian integral dari struktur Tata Kelola

Syariah yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua kegiatan bank
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syariah mematuhi prinsip-prinsip syariah. Fungsi ini melibatkan pemantauan dan
evaluasi terhadap transaksi dan produk yang ditawarkan oleh bank syariah.
Penerapan Fungsi Kepatuhan Syariah yang efektif dapat mencegah risiko hukum
dan kerugian keuangan yang terkait dengan pelanggaran syariah. Pada
penelitiannya, Sudarwanto et al. (2024) menekankan bahwa keberadaan regulasi
kepatuhan syariah dalam crowdfunding Islam meningkatkan kepercayaan publik
dan berfungsi sebagai elemen penting dalam strategi manajemen risiko. Demikian
pula, studi oleh Bakar et al. (2023) menunjukkan bahwa investor dan lembaga
keuangan harus secara aktif berinteraksi dengan penasihat syariah dan melakukan
tinjauan rutin terhadap produk keuangan mereka untuk mengurangi risiko
ketidakpatuhan syariah, yang dapat menyebabkan kerugian finansial yang
signifikan. Fungsi Kepatuhan Syariah juga berperan penting dalam meningkatkan
reputasi bank syariah dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap sistem
keuangan syariah (Alam, Islam, & Runy, 2021). Dalam penelitian ini, pengukuran
kepatuhan syariah diharapkan dapat diukur melalui keberhasilan fungsi kepatuhan
syariah dalam mengawasi dan memastikan bahwa produk dan layanan bank sesuai

dengan ketentuan syariah.

2.1.6 Komite Audit Internal

Internal Audit Committee (IAC) atau Komite Audit Internal (KAI) bertugas
untuk mengawasi pelaksanaan kebijakan operasional dan memastikan kepatuhan
terhadap pedoman yang telah ditetapkan, yang sangat penting untuk
mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan dan meningkatkan kerangka

tata kelola secara keseluruhan di lembaga keuangan. Komite Audit Internal
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memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan transparansi dan
integritas dalam laporan keuangan bank syariah. Misalnya dalam penelitiannya,
Garad et al. (2021) menyoroti bahwa atribut tata kelola perusahaan, termasuk
kepatuhan dan transparansi, sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi,
terutama dalam konteks pelaporan keuangan. Birton et al. (2023) juga menjelaskan
bahwa komite audit bertugas untuk mengawasi implementasi kebijakan operasional
dan memastikan bahwa semua proses keuangan dan non-keuangan mematuhi
pedoman yang telah ditetapkan. Selain itu, Komite Audit Internal juga melakukan
evaluasi terhadap efektivitas pengawasan yang dilakukan oleh DPS dan fungsi
kepatuhan syariah (Minaryanti & Mihajat, 2024). Hal ini menegaskan bahwa,
khususnya dalam konteks bank syariah, Komite Audit Internal tidak hanya bertugas
untuk mengawasi aspek keuangan, tetapi juga memastikan kepatuhan terhadap

prinsip-prinsip syariah.

2.1.7 Audit Eksternal

Audit Eksternal dalam bank syariah berperan tidak hanya untuk
memverifikasi keakuratan laporan keuangan tetapi juga sangat penting untuk
memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah (Zakaria et al., 2023).
Fungsi ganda ini sangat penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan terhadap
lembaga keuangan syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Zamri (2023)
menunjukkan bahwa audit eksternal berfungsi sebagai mekanisme untuk
menegakkan kepatuhan syariah, yang merupakan persyaratan mendasar bagi setiap
lembaga yang beroperasi di bawah prinsip-prinsip keuangan Islam. Auditor ini

tidak hanya menilai akurasi keuangan tetapi juga mengevaluasi apakah operasi
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bank mematuhi pedoman syariah. Dengan adanya audit eksternal yang kuat dan
independen, bank syariah dapat memastikan bahwa mereka tetap transparan dan
akuntabel dalam menjalankan aktivitas finansialnya sesuai dengan ketentuan
syariah. Tanggung jawab ganda ini sangat penting untuk membangun kepercayaan
di antara pemangku kepentingan dan memastikan bahwa bank syariah beroperasi
dalam kerangka etika yang ditetapkan oleh hukum Islam. Oleh karena itu, integrasi
audit eksternal ke dalam struktur tata kelola lembaga keuangan syariah tidak hanya
bermanfaat tetapi juga diperlukan untuk pertumbuhan berkelanjutan dan kepatuhan

terhadap prinsip-prinsip syariah.

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1. | Al-Saadi, | Shari’a Dependen: Implementasi
A., governance in Implementasi tata | modul tata kelola
Hassan, Bahrain: kelola syariah syariah baru
M., dan analysing the meningkatkan
Alkhan, islamic banking Independen: kepatuhan dan
A. (2022) | industry’s Modul tata kelola | transparansi
implementation of | syariah regulasi perbankan syariah
the newly issued baru di Bahrain di Bahrain.
regulatory shari’a
governance
module
2. | Alam, M., | Why does shariah | Dependen: Kerangka tata
Islam, F., | governance Kinerja bank kelola syariah yang
dan Runy, | framework syariah baik meningkatkan
M. (2021) | important for kualitas kinerja dan
islamic banks? Independen: kepatuhan syariah
Kerangka tata bank.
kelola syariah
3. | Tashkandi | Shariah Dependen: Ukuran Dewan
(2022) supervision and Kinerja keuangan | Pengawas Syariah
corporate bank Islam (IBs) | memiliki dampak

15




No | Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
governance effects positif terhadap
on Islamic banks’ | Independen: kinerja keuangan
performance: 1. Ukuran bank Islam,
evidence from the | Dewan Pengawas | sedangkan ukuran
GCC countries Syariah Dewan Direksi
2. Ukuran (BOD) yang lebih
Dewan Direksi besar berkorelasi
(BOD) negatif dengan
3. Jumlah kinerja tersebut.
direktur Variabel kontrol
independent seperti ukuran bank,
4. Ukuran bank | rasio kecukupan
(total aset) modal,
5. Rasio pertumbuhan
kecukupan modal | ekonomi, dan
6. Pertumbuhan | inflasi juga
ekonomi (GDP) diidentifikasi
7. Inflasi (INF) | sebagai determinan
signifikan terhadap
kinerja keuangan.
4. | Alam, M., | The influences of | Dependen: Kualitas Dewan
Rahman, | shariah Kinerja bank dan | Pengawas Syariah
M., Runy, | governance kualitas dan praktik tata
M., mechanisms on kepatuhan syariah | kelola secara
Adedeji, islamic banks Independen: signifikan
B., dan performance and | Mekanisme tata mempengaruhi baik
Hassan, shariah kelola syariah kinerja maupun
M. (2021) | compliance quality kualitas kepatuhan.
5. | Ghani, N., | The extent of Dependen: Kepatuhan
Ariffin, mandatory and Tingkat terhadap
N., dan voluntary shariah | pengungkapan persyaratan
Rahman, | compliance kepatuhan syariah | pengungkapan
A. (2023) | disclosure: Independen: wajib berikaitan
evidence from Pengungkapan dengan peningkatan
malaysian islamic | wajib dan kinerja Lembaga
financial sukarela finansial di
institutions Malaysia, yang
mengindikasikan
bahwa transparansi
dalam praktik tata
kelola
meningkatkan
kepercayaan
pemangku
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No | Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
kepentingan dan
kinerja bank.

6. | Ben Disclosure, Variabel Terdapat hubungan

Abdallah | Shariah Independen: negatif antara
dan governance and tingkat
Bahloul financial 1. Pengungkapan | pengungkapan dan
(2021) performance in (Disclosure) kinerja keuangan
Islamic banks 2. Tata Kelola (diukur dengan
Syariah (Dewan ROA dan ROE)
Direksi, Komite | pada bank-bank
Audit, Dewan Islam di kawasan
Pengawas MENASA. Dewan
Syariah) Direksi (BOD) dan
Komite Audit (AC)
Variabel memiliki dampak
Dependen: positif dan
1. Return on signifikan terhadap
Assets (ROA) ROA dan ROE,
2. Return on masing-masing.
Equity (ROE) Dewan Pengawas
Syariah memiliki
dampak positif
terhadap ROE
tetapi tidak
signifikan terhadap
ROA.

7 | Rahim, Shariah Dependen: Hasil penelitian
M., governance Kinerja keuangan | menunjukkan
Shaharudd | disclosure and its | bank syariah bahwa semakin
in, N., dan | effect on islamic Independen: tinggi tingkat
Suki, N. banks' financial Pengungkapan pengungkapan tata
(2023) performance: tata kelola syariah | kelola Syariah,

evidence from semakin baik

malaysia and gcc kinerja keuangan

countries yang dicapai. Hal
ini menunjukkan
bahwa transparansi
dalam mekanisme
tata kelola sangat
penting untuk
meningkatkan
kinerja bank.

8. | Solihati, Integrating good Dependen: Integrasi antara tata
G. (2023) | corporate Kesehatan kelola yang baik,

governance, CSR, zakat, dan
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No | Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
islamic corporate | keuangan bank kepatuhan syariah
social syariah meningkatkan
responsibility, kesehatan keuangan
zakat, syariah Independen: bank syariah.
governance, and 1. Tata kelola
syariah perusahaan
compliance: 2. CSR
exploring their 3. Zakat
interconnected 4. Kepatuhan
impact on the syariah
financial health of
islamic
commercial banks

9. | Hudaya, Pengaruh Sharia Dependen Rasio Distribusi
Kumalasar | Compliance Dan Kinerja keuangan | yang Adil (EDR)
i, dan Islamic Corporate | bank syariah. dan Tata Kelola
Imtikhana | Governance Independen Perusahaan Islam
h (2020) Terhadap Kinerja | 1.Rasio Bagi (ICG) secara positif

Keuangan Bank Hasil mempengaruhi
Umum Syariah 2.Rasio Kinerja kinerja keuangan
Zakat bank syariah.
3.Rasio Distribusi | Sementara
yang Adil Rasio Bagi Hasil
4.Tata Kelola (PSR) dan Rasio
Perusahaan Islam | Kinerja Zakat
(ZPR) tidak
menunjukkan
dampak signifikan
terhadap kinerja
keuangan.

10. | Khan dan | The impact of Dependen Tata kelola syariah
Zahid Shari’ah and Kinerja keuangan | yang baik, seperti
(2020) corporate bank syariah. ukuran dan

governance on Independen pendidikan dewan
Islamic banks 1.Indeks Tata syariah,
performance: Kelola berpengaruh positif
evidence from Asia | Perusahaan Islam | terhadap kinerja
(ICG) bank syariah.
2.Ukuran Dewan | Indeks Tata Kelola
Syariah Perusahaan Islam
3.Pendidikan (ICG)
Dewan Syariah mempengaruhi
4.Ukuran Dewan | Tobin's Q dan ROE,
Direksi tetapi tidak ROA,
mencerminkan

18




No | Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

5.Independensi kemampuan

Dewan Direksi pengelolaan risiko.

6.Frekuensi Rapat | Negara non-GCC

Dewan memiliki kerangka

7.Kepemilikan tata kelola yang

Institusional lebih baik
dibandingkan GCC,
dan bank yang lebih
besar cenderung
memiliki kinerja
yang lebih baik.
Sementara itu,
ukuran,
independensi dewan
direksi, frekuensi
rapat, dan
kepemilikan
institusional tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja.

11 | Aslam dan | Does corporate Dependen: Temuan penelitian
Haron governance affect | Kinerja keuangan | menunjukkan
(2020) the performance of | bank syariah bahwa komite audit

Islamic banks? Independen: dan Dewan
New insight into 1. Komite audit | Pengawas Syariah
Islamic countries 2. Dewan (SB) memiliki
Pengawas pengaruh positif
Syariah terhadap kinerja
3. Ukuran dewan | bank syariah (return
direksi on assets dan return
4. Komite on equity). Namun,
manajemen ukuran dewan
risiko direksi dan komite

manajemen risiko
memiliki pengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
kinerja bank
syariah. Dualisme
CEO dan direksi
non-eksekutif
menunjukkan
hubungan yang
bervariasi dengan
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No Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

kinerja bank
syariah. Hasil ini
mendukung
argumen bahwa
bank syariah perlu
meningkatkan
kinerja
keuangannya
melalui mekanisme
tata kelola yang
tepat.

2.3 Pengembangan Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Keuangan

Jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah memainkan peran krusial dalam
memastikan bahwa semua aktivitas bank syariah sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Dewan Pengawas Syariah bertanggung jawab untuk memberikan fatwa
mengenai produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank, serta mengawasi
transaksi yang dilakukan oleh bank untuk memastikan kepatuhan terhadap syariah.
Penelitian oleh Tashkandi (2022) menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah
anggota Dewan Pengawas Syariah, semakin baik pengawasan dan kontrol terhadap
kepatuhan syariah, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan bank. Hal
ini dikarenakan Dewan Pengawas Syariah yang lebih besar dapat melakukan
pengawasan yang lebih intensif terhadap operasional bank, memastikan bahwa
setiap aspek operasional dan produk bank mematuhi prinsip-prinsip syariah.
Dengan meningkatnya kualitas pengawasan dan pengelolaan operasional, tingkat

kepatuhan syariah juga meningkat, yang memberikan dampak positif terhadap
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kinerja keuangan bank syariah. Selain itu, Dewan Pengawas Syariah yang lebih
besar cenderung memiliki keberagaman pengalaman dan keahlian yang lebih luas
yang memungkinkan mereka untuk memberikan perspektif yang lebih holistik dan
objektif dalam menilai kepatuhan syariah di bank. Dalam hal ini, kehadiran anggota
Dewan Pengawas Syariah yang lebih banyak memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih baik dan mengurangi risiko kesalahan dalam pengawasan
syariah. Oleh karena itu, jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah dapat

diharapkan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah.

DPS yang lebih besar memiliki keberagaman pengalaman dan keahlian
yang lebih luas, yang memungkinkan mereka memberikan perspektif yang lebih
holistik dan objektif dalam menilai kepatuhan syariah di bank. Keberagaman ini
juga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik serta mengurangi
risiko kesalahan dalam pengawasan syariah. Penelitian oleh Kumalasari et al.,
(2023) juga mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa DPS berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada bank
syariah. Semakin besar ukuran DPS, semakin baik pengungkapan ISR yang
dilakukan, yang pada gilirannya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas bank.
Transparansi yang lebih baik ini penting dalam meningkatkan kepercayaan publik
dan pemangku kepentingan terhadap kinerja keuangan bank syariah (Kumalasari et

al., 2023).

Penelitian oleh Fatah et al. (2022) menunjukkan bahwa karakteristik DPS,

seperti frekuensi rapat, berhubungan positif dengan kinerja sosial bank syariah.
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Semakin sering rapat dilakukan, semakin baik pengawasan yang dilakukan oleh
DPS, yang mencerminkan peningkatan kinerja perusahaan. Penelitian oleh Naim
dan Rahman (2023) juga menemukan bahwa ukuran DPS secara signifikan
mempengaruhi komposisi portofolio pinjaman bank syariah di kawasan GCC, yang
menunjukkan bahwa ukuran DPS berpengaruh terhadap keputusan strategis yang
diambil oleh bank, termasuk dalam hal pengelolaan portofolio dan penyaluran
pembiayaan. Penelitian ini menyoroti pentingnya ukuran DPS dalam menentukan
strategi pinjaman yang dapat memengaruhi kinerja keuangan bank syariah. Dalam
konteks lain, penelitian oleh Abbas et al. (2020) menunjukkan bahwa peran aktif
DPS dalam kegiatan pengawasan dan pemantauan memiliki efek positif pada
kinerja keuangan bank syariah di Pakistan. Keberadaan DPS yang efektif
mendukung manajemen risiko serta memastikan bahwa transaksi yang dilakukan
bank sesuai dengan prinsip syariah, yang secara langsung berkontribusi pada

kinerja keuangan yang lebih baik.

Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis pertama yang dapat diajukan adalah:

Hi: Jumlah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan bank syariah.

2.3.2 Pengaruh Fungsi Kepatuhan Syariah terhadap Kinerja Keuangan
Fungsi kepatuhan syariah merujuk pada kepatuhan bank syariah terhadap

prinsip-prinsip hukum Islam dalam menjalankan operasional dan aktivitas

keuangannya. Bank syariah memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa

seluruh kegiatan bisnis, mulai dari produk perbankan, pembiayaan, investasi,
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hingga pengelolaan dana, dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah yang
menghindari unsur-unsur seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir
(perjudian). Oleh karena itu, bank syariah tidak hanya fokus pada profitabilitas,
tetapi juga harus mematuhi prinsip-prinsip moral dan etika yang diajarkan dalam
Islam. Kepatuhan terhadap syariah sangat penting untuk mempertahankan
kepercayaan masyarakat dan nasabah terhadap sistem perbankan syariah. Untuk
memastikan kepatuhan tersebut, bank syariah biasanya memiliki struktur tata kelola
yang disebut Tata Kelola Syariah yang melibatkan Dewan Pengawas Syariah, yang
bertugas memberikan fatwa dan mengawasi setiap transaksi yang dilakukan oleh

bank.

Fungsi kepatuhan syariah (shariah compliance function) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Kepatuhan syariah yang
dipadukan dengan modal intelektual, memberikan dampak yang signifikan
terhadap kinerja finansial bank (Azzahra, 2020). Dengan demikian, bank yang
memiliki sistem kepatuhan syariah yang kuat cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik, karena hal ini memastikan bahwa seluruh operasional dan produk bank
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang pada gilirannya meningkatkan
kepercayaan nasabah dan daya saing bank. Kepatuhan syariah juga memiliki
kontribusi nyata terhadap kinerja keuangan bank syariah, terutama dalam strategi
bisnis yang berbasis pada produk syariah kemitraan dan non-kemitraan (Javed,
Bashir, & Waseemullah, 2023). Penelitian ini menekankan bahwa kepatuhan

syariah yang baik tidak hanya meningkatkan citra bank, tetapi juga berkontribusi
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pada profitabilitas bank syariah, karena nasabah yang merasa yakin dengan

kepatuhan syariah cenderung lebih loyal dan lebih banyak melakukan transaksi.

Mekanisme tata kelola syariah yang baik berkontribusi pada peningkatan
kualitas kepatuhan syariah dan kinerja bank syariah. Praktik tata kelola yang efektif
dalam bank syariah memastikan bahwa semua transaksi dan produk yang
ditawarkan memenuhi standar syariah, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja
keuangan bank. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa kepatuhan syariah yang
terjaga dengan baik dapat memperbaiki hasil ekonomi bank syariah, termasuk
peningkatan profitabilitas dan pengelolaan risiko yang lebih baik (Alam et al.,

2022).

Penelitian oleh Haridan et al. (2023) menyoroti pentingnya fungsi dewan
syariah dalam memastikan kepatuhan syariah yang efektif dan meningkatkan
kinerja bank syariah. Meskipun penelitian ini lebih fokus pada pengawasan dewan
syariah dalam konteks kecerdasan buatan, temuan ini tetap relevan dengan
menekankan bahwa dewan syariah yang efisien dapat memastikan kepatuhan yang
ketat terhadap regulasi syariah, yang berdampak positif pada kinerja keuangan
institusi. Dewan syariah yang aktif dalam pengawasan dan evaluasi bank dapat
mendorong kepatuhan yang lebih baik, yang pada akhirnya berkontribusi pada

stabilitas finansial dan pertumbuhan bank.

Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis kedua yang dapat diajukan adalah:
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Haz: Fungsi Kepatuhan Syariah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank

syariah.

2.3.3 Pengaruh Komite Audit Internal terhadap Kinerja Keuangan

Komite Audit Internal memiliki peran penting dalam memastikan
transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam
laporan keuangan dan operasional bank syariah. Semakin banyak anggota yang
tergabung dalam Komite Audit Internal, semakin efektif mereka dalam
mengidentifikasi potensi masalah dan memastikan akurasi laporan keuangan yang
sesuai dengan prinsip syariah. Dalam konteks bank syariah, pengawasan yang baik
oleh Komite Audit Internal dapat mencegah pelanggaran syariah yang dapat
merugikan bank dan meningkatkan risiko operasional. Dengan memperkuat
transparansi dan akuntabilitas, Komite Audit Internal yang lebih besar dapat

membantu meningkatkan kinerja keuangan bank syariah (Aslam & Haron, 2020).

Jumlah anggota dalam Komite Audit Internal sangat berpengaruh terhadap
efektivitas pengawasan yang dilakukan. Komite dengan lebih banyak anggota
umumnya memiliki keberagaman keahlian dan latar belakang, yang
memungkinkan mereka untuk menangani berbagai masalah kompleks yang dapat
mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini menjadi sangat penting dalam
pengelolaan risiko dan pengawasan terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah. Komite yang lebih besar juga lebih mampu memberikan perhatian yang
lebih mendalam terhadap aspek-aspek keuangan yang mungkin terabaikan dalam

organisasi yang lebih kecil, serta lebih efektif dalam mendeteksi adanya
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penyimpangan atau potensi masalah sejak dini. Sehingga, jumlah anggota yang
lebih banyak dapat memperkuat peran komite dalam menjaga integritas laporan

keuangan dan mendorong kinerja keuangan yang lebih baik.

Berbagai penelitian menunjukkan hubungan positif antara komite audit dan
kinerja keuangan. Kinerja dan komposisi komite audit yang efektif memiliki peran
penting dalam memperkuat posisi keuangan organisasi, terutama dengan
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang lebih transparan dan akurat
(Alawagleh & Almasria, 2021a). Selain itu, atribut komite audit, seperti
pengangkatan direktur independen, terbukti memberikan dampak positif terhadap
kinerja perusahaan, dengan peningkatan pengawasan dan penilaian yang lebih
objektif terhadap laporan keuangan, yang sangat signifikan, terutama di sektor

perbankan Bangladesh (Fariha, Hossain, & Ghosh, 2022).

Karakteristik komite audit, termasuk keberagaman gender, memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan (Ashari, Krismiaji,
Akuntansi YKPN, & Author, 2020). Hal ini memberikan bukti empiris yang
mendukung hubungan positif antara keberagaman dalam komite audit dan
peningkatan kinerja perusahaan, terutama di negara-negara berkembang, di mana
keberagaman dianggap sebagai faktor penting dalam pengambilan keputusan yang
lebih objektif dan efektif (Meah, Sen, & Ali, 2021). Selain itu, mekanisme audit
yang kuat sangat penting untuk menjaga integritas keuangan perusahaan dan
meningkatkan kepercayaan investor, yang pada gilirannya berkontribusi pada

kinerja keuangan yang lebih baik. Kepercayaan investor yang terjaga akan
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mendorong perusahaan untuk lebih transparan dan bertanggung jawab, sehingga
menciptakan stabilitas finansial jangka panjang (Bii & Kinuthia, 2024). Audit
internal yang efektif memainkan peran penting dalam hal ini, dengan memastikan
kepatuhan terhadap regulasi dan meningkatkan efisiensi operasional. Proses audit
internal yang baik akan meminimalkan risiko kesalahan dalam laporan keuangan
dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya, yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan (Budiandru, 2024). Keberhasilan
dalam implementasi mekanisme audit yang efektif dan karakteristik komite audit
yang tepat sangat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan
keuangan yang optimal, sekaligus menjaga reputasinya di mata pemangku
kepentingan. Secara keseluruhan, bukti-bukti yang ada menunjukkan pola
konsisten bahwa efektivitas komite audit secara langsung mempengaruhi kinerja
keuangan, baik di sektor perbankan maupun sektor lainnya. Keberadaan anggota
yang berkualitas, seperti independensi dan keahlian, sangat penting untuk
memastikan laporan keuangan yang berkualitas tinggi (Pathak, Samba, & Li, 2021).
Dengan demikian, peran Komite Audit Internal yang terdiri dari jumlah anggota
yang lebih banyak dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah menjadi

sangat jelas.

Oleh karena itu, hipotesis ketiga yang dapat diajukan adalah:

Hs: Jumlah Anggota Komite Audit Internal berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan bank syariah.
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2.3.4 Pengaruh Audit Eksternal terhadap Kinerja Keuangan

Opini audit eskternal yang baik dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan dan memastikan bahwa bank syariah mematuhi prinsip-prinsip syariah
yang diterapkan dalam operasionalnya. Opini audit, yang merupakan hasil dari
proses audit yang dilakukan oleh auditor independen, dianggap sebagai indikator
yang penting untuk menilai transparansi dan integritas laporan keuangan
perusahaan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi berbagai aspek operasional
dan keputusan investasi yang dibuat oleh para pemangku kepentingan. Salah satu
studi yang signifikan dalam hal ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Sir (2021)
yang memberikan bukti empiris mengenai pengaruh opini audit terhadap kinerja
keuangan pemerintah daerah di Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menunjukkan
bahwa opini audit yang diberikan oleh auditor eksternal berpengaruh signifikan
terhadap berbagai metrik kinerja keuangan pemerintah daerah. Secara khusus,
penelitian ini menyoroti adanya efek mediasi dari opini audit terhadap hasil
keuangan, yang mengungkapkan bahwa opini audit yang positif atau
menguntungkan berkorelasi dengan peningkatan pengumpulan pendapatan daerah
serta pengelolaan belanja yang lebih efisien dan efektif. Temuan ini sangat penting
karena menegaskan bahwa opini audit eksternal tidak hanya mempengaruhi
persepsi mengenai laporan keuangan, tetapi juga dapat berkontribusi secara
langsung terhadap peningkatan kinerja fiskal dan operasional pemerintah daerah.
Hal ini menunjukkan relevansi yang besar dari audit eksternal dalam memperbaiki
kinerja keuangan dan mendukung tercapainya tujuan pembangunan yang lebih baik

di tingkat pemerintah daerah. Penilaian yang diberikan oleh auditor eksternal
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memiliki pengaruh yang substansial terhadap keputusan-keputusan strategis yang
diambil dalam pengelolaan anggaran dan perencanaan fiskal, serta dalam
memastikan bahwa anggaran yang dikeluarkan sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntabilitas dan transparansi yang tinggi (Sir et al., 2021). Penelitian oleh Figa et
al. (2023) menunjukkan bahwa Key Audit Matters (KAM) dalam laporan audit
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi auditor, sehingga meningkatkan

kualitas keseluruhan pelaporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Satyaningrum, Kusumastuti, & Jambi
Corresponding Author juga memberikan bukti bahwa opini audit memiliki dampak
yang positif terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan perusahaan,
terutama pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
dalam sektor barang konsumen siklikal. Penelitian ini mengaitkan adanya opini
audit dengan peningkatan ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan,
yang dapat meningkatkan tingkat kepercayaan pemangku kepentingan seperti
investor dan analis keuangan terhadap perusahaan. Opini audit yang positif tidak
hanya menunjukkan bahwa laporan keuangan perusahaan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku, tetapi juga mencerminkan bahwa perusahaan memiliki
manajemen yang baik, yang dapat dipercaya untuk mengelola sumber daya
keuangan secara efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu dalam
pelaporan keuangan yang dipengaruhi oleh opini audit juga berdampak positif
terhadap persepsi dan kepercayaan pemangku kepentingan, yang pada gilirannya
dapat memperbaiki kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini

menegaskan bahwa opini audit tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi
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juga berperan sebagai faktor yang dapat mempengaruhi keputusan investasi dan
kebijakan yang diambil oleh para pemangku kepentingan (Dwi Satyaningrum,

Kusumastuti, & Jambi Corresponding Author, 2024).

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian oleh Mwombeki (2023)
menjelaskan bagaimana opini audit eksternal dan komite audit dapat berdampak
pada pengelolaan sumber daya keuangan di entitas publik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa laporan audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan sumber daya keuangan, dengan menunjukkan bahwa adanya opini
audit yang baik dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan publik.
Mwombeki (2023) menekankan pentingnya audit eksternal dalam memperkuat
pengelolaan keuangan dengan memastikan bahwa informasi yang disajikan dapat
dipercaya dan digunakan dalam pengambilan keputusan yang tepat. Opini audit
yang baik, menurut penelitian ini, tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol
terhadap penyalahgunaan anggaran, tetapi juga memberikan landasan yang kuat
bagi perencanaan dan implementasi kebijakan fiskal yang efektif (Mwombeki,

2023).

Opini audit eksternal yang baik memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas laporan keuangan, serta memperkuat transparansi dan
integritas laporan keuangan perusahaan atau instansi. Opini audit yang diberikan
oleh auditor eksternal berfungsi sebagai indikator penting untuk menilai kepatuhan
terhadap standar akuntansi dan prinsip-prinsip yang berlaku, baik itu prinsip

akuntansi secara umum maupun prinsip syariah dalam konteks bank syariah. Opini
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audit yang positif juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan pemangku
kepentingan, seperti investor, analis keuangan, dan masyarakat terhadap
perusahaan atau pemerintah daerah, yang pada gilirannya berdampak pada
keputusan investasi dan kebijakan strategis yang diambil. Penelitian oleh Sir et al.
menunjukkan bahwa opini audit eksternal yang menguntungkan berkontribusi
langsung terhadap peningkatan kinerja fiskal dan pengelolaan anggaran di
pemerintah daerah, mempertegas bahwa opini audit tidak hanya berdampak pada
persepsi laporan keuangan, tetapi juga dapat mendorong pengelolaan keuangan

yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis keempat yang dapat diajukan adalah:

Ha: Kualitas Opini Audit Eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

bank syariah.

2.4 Kerangka Penelitian

-
Jumlah Anggota

DPS

Fungsi Kepatuhan
Syariah Kinerja
Keuangan

Jumlah Anggota
Komite Audit

Kualitas Opini
Audit Eksternal

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
kausal komparatif. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel
independen (Tata Kelola Syariah) yang terdiri dari Dewan Pengawas Syariah,
Fungsi Kepatuhan Syariah, Komite Audit Internal, dan Audit Eksternal terhadap
variabel dependen, yaitu kinerja keuangan bank syariah yang diukur dengan Return
on Assets (ROA). Penelitian ini menggunakan data yang didapat dari web resmi

bank syariah masing-masing dan Osiris.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam suatu penelitian merujuk pada keseluruhan unit atau objek yang
menjadi fokus pengamatan dan penelitian (Barlian, 2018). Dalam penelitian ini,
populasi yang dimaksud adalah seluruh bank syariah yang beroperasi di Indonesia
dan Malaysia selama periode 2014-2023. Bank-bank syariah tersebut akan
dijadikan subjek untuk menguji pengaruh Tata Kelola Syariah terhadap kinerja
keuangan bank syariah. Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk
dianalisis lebih lanjut, yang diharapkan dapat mewakili karakteristik populasi
secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling adalah
teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh

peneliti yang relevan dengan tujuan penelitian, dengan kriteria sebagai berikut:
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1. Bank syariah di Indonesia dan Malaysia yang menerbitkan laporan
keuangan tahunan dan laporan good corporate governance selama periode
2014-2023.

2. Bank syariah menerbitkan laporan keuangan tahunan dan laporan good

corporate governance selama periode 2014-2023 secara konsisten.

3.3 Jenis Data dan Sumber Data

Informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber data atau
memperoleh data dari pihak ke tiga atau pengumpul data seperti laporan tahunan
dan data keuangan yang dapat diakses oleh publik, disebut sebagai data sekunder
(Barlian, 2018). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
informasi yang telah dikumpulkan oleh pihak lain untuk tujuan yang tidak terkait
dengan penelitian ini. Data yang digunakan adalah data tahun 2014 - 2023 yang
diambil dari web resmi bank syariah masing-masing dan Osiris database. Data
sekunder yang diambil yaitu hasil laporan keuangan tahunan Bank Syariah di
Indonesia dan Malaysia yang telah diaudit dan dipublikasi untuk periode 1.01.2014

hingga 31.12.2023 serta laporan good corporate governance.

3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran
3.4.1 Variabel Dependen

3.4.1.1 ROA
Kinerja keuangan perusahaan merupakan variabel dependen yang dapat diukur
melalui data yang diperoleh dari laporan keuangan. Laporan keuangan

menyediakan informasi yang diperlukan untuk mengevaluasi kinerja keuangan
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perusahaan, termasuk indikator kunci untuk mengevaluasi kinerja keuangan
Perusahaan yaitu Return on Assets (ROA). ROA dihitung dengan membagi laba
bersih setelah pajak (net profit) dengan total aset yang dimiliki perusahaan, dan
merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk menilai efisiensi
penggunaan aset dalam menghasilkan laba (Anton & Afloarei Nucu, 2020). Selain
itu, penelitian oleh Zambrano et al. (2022) juga menunjukkan bahwa ROA adalah
salah satu variabel yang paling umum digunakan dalam menilai kinerja perusahaan,
karena memberikan gambaran yang jelas tentang profitabilitas yang dihasilkan dari
penggunaan asset. ROA berfungsi sebagai metrik keuangan penting untuk
mengevaluasi profitabilitas perusahaan terkait dengan total aset yang dimiliki,
sehingga memberikan wawasan krusial mengenai efisiensi kinerja perusahaan.
Beberapa studi juga menguatkan pentingnya ROA sebagai indikator signifikan
dalam menilai kinerja keuangan di berbagai industri. Misalnya, studi oleh Pambudi,
Kusumawardhani, dan Zuhrohtun (2022) menyoroti kegunaan ROA dalam menilai
kinerja perusahaan selama krisis keuangan, mencatat perubahan signifikan pada
ROA yang dapat mencerminkan efektivitas kebijakan manajemen. Penurunan
signifikan pada ROA dianggap sebagai indikasi kinerja perusahaan yang tidak
sehat, terutama selama periode keterlambatan kredit. Widanengsih dan Yulianti
(2022) juga menekankan bahwa meskipun kinerja lingkungan tidak langsung
mempengaruhi metrik keuangan seperti ROA, hal tersebut tetap menjadi ukuran
penting untuk memahami seberapa efektif perusahaan mengonversi basis asetnya
menjadi laba. Penelitian oleh Putri et al., (2022) juga menunjukkan relevansi ROA

sebagai tolok ukur efisiensi dalam manajemen keuangan, terutama dalam
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menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19. Lebih lanjut,
Sarra, Mikrad, dan Sunanto (2022) menekankan peran ROA sebagai penentu
profitabilitas, menunjukkan bahwa beberapa faktor dapat mempengaruhi ROA,
yang sangat penting untuk menilai kesehatan keuangan melalui berbagai kerangka
analisis. Alfiani (2022) juga menunjukkan hubungan signifikan antara berbagai
rasio keuangan, termasuk ROA, yang mengonfirmasi peran vitalnya dalam
mengukur profitabilitas bersama dengan variabel keuangan lainnya seperti rasio
lancar dan rasio utang terhadap aset. Oleh karena itu perhitungan untuk Return on

Assets (ROA) yaitu:

Return on Assets (ROA) = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset.

3.4.2 Variabel Independen

3.4.2.1 Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengawas Syariah adalah badan yang memiliki peran strategis dalam
memastikan bahwa operasional bank syariah selalu sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Ukuran Dewan Pengawas Syariah dapat memengaruhi efektivitasnya,
karena dewan yang lebih besar dapat membawa keahlian dan perspektif yang lebih
beragam, sehingga meningkatkan fungsi pengawasannya (Mansoor et al., 2020).
Secara lebih rinci, pengukuran DPS dapat dilakukan dengan mengacu pada jumlah
anggota yang tergabung dalam Dewan Pengawas Syariah pada setiap bank syariah.
Dalam konteks ini, pengukuran DPS secara operasional dapat dilakukan dengan
mengacu pada jumlah anggota yang tergabung dalam dewan tersebut pada masing-

masing institusi keuangan syariah. Komposisi dan ukuran DPS telah terbukti
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berkontribusi terhadap berbagai aspek tata kelola dan kinerja bank syariah. Lestari
et al., (2022) menemukan bahwa ukuran DPS secara signifikan memengaruhi
manajemen laba dalam bank syariah, di mana dewan yang lebih besar memberikan
mekanisme pengawasan yang lebih kuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh
Darmawan et al. (2024), yang menunjukkan bahwa struktur DPS yang baik
berdampak positif terhadap kinerja keuangan bank syariah, menegaskan pentingnya
jumlah anggota yang memadai dan memiliki kompetensi untuk menjalankan fungsi
pengawasan secara efektif. Peran DPS juga mencakup pencapaian tujuan maqasid
al-shariah atau tujuan utama dari hukum Islam yang bertujuan untuk mewujudkan
kemaslahatan dan mencegah kerusakan dalam kehidupan manusia (Prasojo,
Yadiati, Fitrijanti, dan Sueb, n.d.). Temuan oleh Putriana et al., (2024) turut
memperkuat argumen ini dengan menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan
berbasis syariah yang didukung oleh DPS yang kompeten berperan dalam
pencegahan kecurangan keuangan dan peningkatan integritas pelaporan. Tantangan
operasional, seperti kebutuhan terhadap pelatihan dan peningkatan kompetensi
anggota DPS dalam menghadapi dinamika industri keuangan syariah, juga telah
disoroti oleh Darsono (2022), yang menunjukkan pentingnya penguatan kapasitas
dewan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pengukuran DPS berdasarkan
jumlah anggotanya mencerminkan upaya untuk menilai kekuatan struktur
pengawasan syariah dalam mendorong kepatuhan, tata kelola yang efektif, serta
kinerja yang optimal di lembaga keuangan syariahIni dapat diukur dengan rumus

berikut:

Dewan Pengawas Syariah (DPS) =X Jumlah Anggota Dewan Pengawas Syariah
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3.4.2.2 Fungsi Kepatuhan Syariah

Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS) merupakan aspek fundamental dalam
sistem tata kelola lembaga keuangan syariah, yang berfungsi untuk memastikan
bahwa seluruh aktivitas dan operasional institusi berjalan sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam. FKS mencakup pengawasan terhadap pelaksanaan transaksi,
struktur produk keuangan, manajemen risiko, dan kebijakan strategis, yang
semuanya harus bebas dari unsur riba, gharar, maupun maysir. Peran ini biasanya
dijalankan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), namun keberhasilannya sangat
bergantung pada sinergi dan koordinasi aktif dengan Dewan Direksi, sebagai

pengambil kebijakan tertinggi di tingkat manajerial.

Dalam praktiknya, efektivitas FKS tidak hanya ditentukan oleh keberadaan
DPS semata, melainkan juga oleh intensitas keterlibatan Dewan Direksi dalam
mendukung dan mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah. Salah satu bentuk
keterlibatan tersebut tercermin melalui frekuensi rapat Dewan Direksi, yang
menjadi forum pengambilan keputusan strategis, evaluasi kebijakan, serta
pembahasan berbagai isu operasional termasuk aspek kepatuhan syariah. Oleh
karena itu, frekuensi rapat dapat dijadikan indikator sejauh mana lembaga
menempatkan kepatuhan syariah sebagai prioritas utama dalam pengelolaan

bisnisnya.

Abbasi (2020) menyebutkan bahwa kinerja Dewan Direksi dan DPS sangat
berpengaruh terhadap perkembangan Islamic Banking Institutions (IBIs), di mana
frekuensi rapat menjadi salah satu indikator yang dapat digunakan untuk

mengevaluasi efektivitas tata kelola. Amayreh et al., (2024) juga menegaskan
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bahwa rapat dewan yang rutin memiliki korelasi positif dengan penguatan
pengendalian internal dan efektivitas kepatuhan syariah. Untuk mendukung
pendapat tersebut, Khalil (2021) menekankan bahwa struktur tata kelola yang kuat
membutuhkan keterlibatan aktif Dewan Direksi dalam proses pengambilan
keputusan terkait kepatuhan syariah. Kehadiran direktur independen juga terbukti
meningkatkan efektivitas pengawasan, meminimalkan risiko kegagalan kepatuhan,
dan memperkuat integritas keuangan lembaga (Amayreh et al., 2024). Lebih lanjut,
Khalil dan Taktak (2020) menunjukkan bahwa efektivitas fungsi pengawasan
syariah sangat bergantung pada frekuensi rapat, karena rapat yang rutin
memungkinkan identifikasi lebih dini terhadap isu-isu non-kepatuhan dan
penerapan tindakan mitigasi yang lebih cepat. Dalam kerangka tersebut, Munir et
al., (2023) menyoroti pentingnya struktur koordinatif antara Dewan Direksi dan
Dewan Syariah dalam membentuk pendekatan tata kelola yang menyeluruh,
mencakup dimensi keuangan dan etika. Bayram et al., (2023) memperkuat argumen
ini dengan menyatakan bahwa keterlibatan dewan dalam pengawasan langsung
terhadap kepatuhan syariah dapat memitigasi risiko reputasi akibat pelanggaran
syariah. Lebih dari sekadar pengawasan, Dewan Direksi juga bertanggung jawab
untuk menanamkan budaya kepatuhan dalam organisasi. para pemangku

kepentingan terhadap integritas lembaga.

Oleh karena itu Fungsi Kepatuhan Syariah dapat diukur dengan jumlah

rapat dewan direksi dalam setahun yang dapat dijabarkan dengan perhitungan:

FKS =XJumlah rapat dewan direksi dalam satu tahun
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3.4.2.3 Komite Audit Internal

Komite Audit Internal diukur berdasarkan jumlah anggota komite audit
internal di setiap bank syariah per tahun. Keefektifan komite audit internal sangat
dipengaruhi oleh komposisinya, terutama jumlah anggotanya. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa ukuran komite audit memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan. Ademola et al. (2022) menegaskan
bahwa jumlah anggota yang memadai dalam komite audit dapat meningkatkan
transparansi, integritas, dan keandalan dalam proses pelaporan keuangan, sehingga
berkontribusi pada pengurangan risiko kebangkrutan serta peningkatan kinerja
bank mikro di Nigeria. Hal serupa juga disampaikan oleh Alawaqleh dan Almasri
(2021) yang menemukan bahwa pada perusahaan industri di Yordania, kinerja dan
komposisi komite audit yang berkaitan erat dengan ukuran berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pelaporan keuangan, menunjukkan pentingnya atribut struktural
komite audit dalam mendukung tata kelola yang efektif. Selain itu, Hidayah et al.
(2022) menyatakan bahwa peran komite audit dalam mendorong peningkatan
kinerja perusahaan secara berkelanjutan semakin besar seiring dengan
bertambahnya jumlah anggota yang kompeten. Penelitian oleh Ojeka et al. (2021)
juga mengindikasikan bahwa keberagaman keahlian anggota komite, termasuk
aspek ukuran, mampu mengurangi risiko likuiditas, yang menunjukkan keterkaitan
antara struktur komite dan kualitas pengawasan. Dzomira (2020) turut menemukan
bahwa atribut-atribut komite audit, termasuk ukuran, berkorelasi positif dengan
kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan, menegaskan bahwa komite yang

lebih besar dan beragam secara keahlian lebih mampu menjalankan fungsi
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pengawasan secara efektif. Dukungan serupa diberikan Mnzava (2023) yang
mengonfirmasi bahwa karakteristik struktural seperti ukuran dan frekuensi rapat
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, literatur secara
konsisten menunjukkan bahwa ukuran komite audit internal merupakan faktor
penting dalam menilai efektivitasnya, di mana jumlah anggota yang optimal dapat
meningkatkan kualitas pengawasan, memperbaiki pelaporan keuangan, dan pada

akhirnya mendorong peningkatan kinerja perusahaan.

Oleh karena itu Komite Audit Internal dapat diukur menggunakan:

KAI (Komite Audit Internal) = £ Jumlah anggota Komite Audit Internal

3.4.2.4 Kualitas Opini Audit Eksternal

Audit eksternal memainkan peran penting dalam memberikan jaminan
bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh suatu organisasi atau perusahaan
mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya dan mematuhi standar akuntansi
yang berlaku. Kualitas opini audit eksternal menjadi indikator penting untuk
menilai sejauh mana laporan keuangan tersebut dapat dipercaya oleh pemangku
kepentingan, termasuk investor, regulator, dan pihak lainnya. Kualitas opini audit
eksternal dapat diukur dengan menggunakan skala tertentu yang menggambarkan
tingkat keyakinan dan transparansi laporan keuangan berdasarkan hasil audit yang
dilakukan oleh auditor eksternal. Wajar Tanpa Pengecualian dianggap sebagai opini
terbaik karena auditor tidak menemukan permasalahan material dalam laporan
keuangan. Mariani et al., (2023) menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja

ESG yang baik cenderung menerima opini ini, menandakan hubungan positif antara

40



kualitas ESG dan kredibilitas laporan keuangan. Sebaliknya, opini Wajar Dengan
Pengecualian muncul saat auditor menemukan masalah signifikan namun tidak
menyeluruh, menurut Abdullatif et al., (2023), opini ini sering kali mencerminkan
adanya ketidaksepakatan antara auditor dan manajemen mengenai pengakuan atau
pengukuran laporan, yang dapat menunda penyelesaian audit. Sementara itu, opini
Tidak Wajar diberikan ketika auditor menilai bahwa laporan keuangan secara
keseluruhan tidak menyajikan informasi yang wajar, yang sering kali disebabkan

oleh kegagalan manajemen dalam menyampaikan informasi secara transparan

Pendapat (Disclaimer of Opinion) dikeluarkan apabila auditor tidak dapat
memperoleh bukti audit yang cukup atau menghadapi hambatan yang signifikan.
Maftei et al. (2020) menyatakan bahwa keputusan ini mencerminkan tanggung
jawab auditor dalam menghadapi risiko litigasi atau ketidakpastian kelangsungan
usaha. Dalam penelitian ini, kualitas opini audit eksternal diukur dengan
menggunakan empat kategori utama yang menggambarkan tingkat ketepatan dan
kredibilitas dari opini yang diberikan oleh auditor eksternal terhadap laporan
keuangan suatu perusahaan atau bank. Skala penilaian kualitas opini audit eksternal

ini dapat diukur dengan:

- Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion) = 4
- Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion) =3
- Tidak Wajar (Adverse Opinion) =2

- Tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion) = 1

Oleh karena itu rumus untuk pengukuran kualitas opini audit yaitu:
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AO =XJumlah Kualitas Opini Audit

3.5 Teknik Analisis Data

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Analisis deskriptif dapat meliputi
penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan

mean, modus, median, dan lain-lain.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

3.5.2.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dalam penelitian ini, uji
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai 7olerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Dalam uji ini, jika nilai toleransi > 0,1 dan VIF < 10, maka
data tidak menunjukkan multikolinearitas dan sebaliknya VIF < 10 berarti tidak ada

multikolinearitas.

3.5.2.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini, uji autokorelasi

dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson dengan hasil:
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e DW antara 1,8083-2,1917: Tidak ada autokorelasi.

e DW di luar rentang: Ada autokorelasi.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara pengamatan. Dalam
penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan scatterplot untuk
memastikan varians residual bersifat homogen. Indikator utama adalah pola sebaran
residual pada scatterplot, jika pola sebaran residual acak, maka tidak terdapat
heteroskedastisitas, sedangkan jika terdapat pola tertentu, seperti berbentuk corong,
maka terdapat heteroskedastisitas.Dalam penelitian ini, uji Pola sebaran residual

acak: Tidak ada heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas penting dilakukan karena asumsi utama dalam analisis regresi adalah
data harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal, maka analisis
regresi menjadi tidak valid. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan
uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Di mana kriteria penilaiannya jika p-
value > 0,05, residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
Jika p-value < 0,05, residual dianggap tidak berdistribusi normal, artinya asumsi

normalitas dilanggar.
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3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisi ini nantinya digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
(ROA) terhadap variabel dependen (Dewan Pengawas Syariah, Fungsi Kepatuhan
Syariah, Komite Audit Internal, dan Kualitas Opini Audit Eksternal) secara
simultan dan parsial yang akan menentukan hipotesis diterima atau ditolak. Model

regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =a0 + B1X1 + p2X2 + B3X3 + f4X4+ ¢
Keterangan :

Y = Kinerja Keuangan

X1 = Jumlah Anggota DPS

X2 = Fungsi Kepatuhan Syariah

X3 = Jumlah Anggota Komite Audit Internal
X4 = Kualitas Opini Audit Eksternal

a0 = Konstanta

B1-4 = Koefisien Regresi

€ = Error term

3.5.4 Pengujian Hipotesis

3.5.4.1 Pengujian R? (Koefisien Determinasi)
Pengujian R? (Koefisien Determinasi) digunakan untuk mengukur seberapa

besar variabel independen, yaitu Dewan Pengawas Syariah, Fungsi Kepatuhan
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Syariah, Komite Audit Internal, dan Audit Eksternal, mampu menjelaskan variasi
variabel dependen, yaitu kinerja keuangan bank syariah yang diukur dengan ROA.
Nilai R?berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan
bahwa variabel independen mampu menjelaskan sebagian besar variasi variabel
dependen. Dalam penelitian ini, digunakan Adjusted R?, yaitu koefisien determinasi
yang disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan ukuran sampel, sehingga
lebih akurat dibandingkan R? biasa. Jika hasil Adjusted R? bernilai mendekati 1,
maka variabel independen memiliki kemampuan yang kuat untuk menjelaskan
variabel dependen, sedangkan jika bernilai jauh dari 1, maka model kurang mampu
menjelaskan hubungan tersebut, sehingga kemungkinan ada variabel lain yang

memengaruhi ROA tetapi tidak dimasukkan dalam model.

3.5.4.2 Uji Goodness of Fit (Uji F)

Uji F (F-test) adalah pengujian statistik yang digunakan untuk menguji
signifikansi model regresi secara keseluruhan atau menguji apakah semua variabel
independen dalam model regresi berpengaruh secara simultan (bersama-sama)
terhadap variabel dependen (Ghozali Imam, 2018). Uji F bertujuan untuk menilai
apakah model regresi yang diestimasi layak digunakan dalam menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Kriteria pengujian

adalah sebagai berikut:

e Jika nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05, maka variabel

independen (X) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen

(Y).
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e Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka variabel
independen (X) tidak mempengaruhi secara simultan terhadap variabel

dependen (Y).

3.5.4.3 Uji t (t-test)

Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing variabel
independen, yaitu Dewan Pengawas Syariah, Fungsi Kepatuhan Syariah, Komite
Audit Internal, dan Audit Eksternal, secara individual dalam menjelaskan variasi
variabel dependen, yaitu kinerja keuangan bank syariah yang diukur dengan ROA.
Kriteria pengujian untuk uji ini menurut Ghozali (2018) yang digunakan adalah

sebagai berikut:

e Jika nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh kurang dari 0,05, maka
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial
terhadap variabel dependen

e Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka variabel
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap

variabel dependen.

3.5.4.4 Uji Beda Dua Rata-Rata (Independent Sample t-test)

Uji dua rata-rata atau Independent Sample t-test adalah salah satu uji statistik
yang digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata-rata dua kelompok yang independen. Dalam penelitian ini, uji t digunakan
untuk membandingkan kinerja bank syariah di Indonesia dan Malaysia berdasarkan

variabel ROA (Return on Assets), dengan faktor-faktor Tata Kelola Syariah yang
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mencakup Jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS), Fungsi Kepatuhan Syariah
(FKS), Jumlah Anggota Komite Audit Internal (KAI), dan Opini Audit Eksternal
(AO) sebagai variabel independen. Tujuan dari penggunaan uji Independent Sample
t-test dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata yang signifikan pada ROA antara bank-bank syariah di Indonesia dan Malaysia,
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tata kelola syariah yang telah disebutkan. Uji
ini digunakan karena variabel yang dibandingkan berasal dari dua kelompok yang
independen, yaitu Indonesia dan Malaysia. Sebelum melakukan uji t, uji Levene
digunakan untuk menguji apakah varians antar kedua grup homogen. Jika hasil uji
Levene menunjukkan p-value < 0,05, maka varians kedua grup dianggap tidak
homogen, dan uji Equal Variances Not Assumed akan digunakan. Untuk
menentukan signifikansi, jika p-value yang diperoleh dari uji t lebih kecil dari 0,05,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara dua grup, sementara jika p-value

lebih besar dari 0,05, tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata kedua

grup.
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BAB IV

DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usaha
perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, tanpa melibatkan unsur riba,
gharar, dan maisir. Bank syariah memiliki kegiatan utama seperti penghimpunan
dana melalui simpanan (dana pihak ketiga), penyaluran dana dalam bentuk
pembiayaan, serta kegiatan jasa perbankan lainnya yang sesuai dengan fatwa dan
ketentuan dari Dewan Syariah. Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia dan Malaysia
dikenal sebagai dua negara dengan perkembangan sistem perbankan syariah yang
pesat dan signifikan. Dalam penelitian ini digunakan objek penelitian yaitu bank
syariah yang beroperasi di Indonesia serta telah terdaftar di BEI (Bursa Efek
Indonesia) dan di Malaysia yang juga telah terdaftar di Bursa Malaysia yang
menerbitkan laporan tahunan dan laporan good corporate governance (GCG)
secara konsisten selama periode 2014-2023. Dengan menggunakan jenis data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan laporan good corporate governance
(GCG) yang diperoleh dari situs resmi masing-masing bank dan otoritas pengawas
perbankan terkait. Dilakukan pemilihan sampel dengan purposive sampling dengan

kriteria sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Prosedur Pemilihan Sampel

No. | Kriteria Jumlah
1 | Bank Syariah yang Berada di Indonesia 12
2 | Bank Syariah yang Berada Malaysia 18
3 Bank Syariah menerbitkan Laporan Tahunan secara %)
konsisten selama tahun 2014 - 2023
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Jumlah Sampel Bank Syariah 23
Tahun Pengamatan 10
Total sampel selama periode penelitian 230
Data outlier (33)
Sampel terpakai 197

4.2 Hasil Analisis Data

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran umum terhadap data yang telah

diolah dengan menyajikan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean),

dan standar deviasi dari variabel-variabel penelitian pada bank syariah. Hasil

analisis deskriptif untuk bank-bank syariah di Indonesia dan Malaysia selama

periode 2014 hingga 2023 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 197 -0,69 2,52 0,9293 0,57326
DPS 197 2 11 4,61 2,032
FKS 197 2 134 15,25 16,102
KAI 197 1 11 4,21 1,371
AO 197 1 4 3,97 0,246
Valid N 197
(listwise)

Sumber: Lampiran 3

Berikut adalah penjelasan hasil statistik deskriptif dari variabel-variabel

penelitian yang ditampilkan pada Tabel 4.2:

a.  Return on Assets (ROA)

ROA (Return on Assets) menunjukkan kinerja profitabilitas bank syariah,

dengan nilai minimum sebesar -0,69 dan maksimum sebesar 2,52. Nilai rata-ratanya
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sebesar 0,9293 dengan standar deviasi 0,57326. Ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar bank syariah di Indonesia dan Malaysia menghasilkan keuntungan,
meskipun terdapat beberapa bank yang mengalami kerugian (ditunjukkan oleh nilai
negatif). Nilai standar deviasi yang moderat menunjukkan bahwa variasi

profitabilitas antar bank tidak terlalu besar.

b. Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Variabel Dewan Pengawas Syariah memiliki nilai minimum 2 dan
maksimum 11, dengan rata-rata 4,61 dan standar deviasi 2,03. Artinya, rata-rata
jumlah anggota DPS di bank syariah adalah sekitar 5 orang, dengan variasi yang
cukup besar antar bank, ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang cukup tinggi,

namun terdapat perbedaan jumlah anggota antar bank yang cukup signifikan.

c. Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS)

FKS memiliki rentang nilai antara 2 hingga 134, dengan nilai rata-rata
sebesar 15,25 dan standar deviasi sebesar 16,10. Angka ini menunjukkan adanya
variasi yang sangat tinggi dalam pelaksanaan fungsi kepatuhan syariah di antara
bank-bank syariah. Beberapa bank memiliki perangkat kepatuhan yang sangat

besar, sedangkan yang lain lebih terbatas.

d. Komite Audit Internal (KAI)

Komite Audit Internal memiliki nilai minimum 3 dan maksimum 11, dengan
rata-rata sebesar 4,21 dan standar deviasi 1,37. Ini menunjukkan bahwa sebagian
besar bank memiliki sekitar 4 anggota dalam Komite Audit Internal, dengan variasi

yang masih dalam batas wajar.
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e. Kualitas Opini Audit (AO)

Kualitas Opini Audit memiliki nilai minimum 1 dan maksimum 4, dengan
nilai rata-rata sebesar 3,97 dan standar deviasi 0,25. Nilai rata-rata yang mendekati
maksimum menunjukkan bahwa hampir semua bank syariah dalam sampel
memperoleh opini audit wajar tanpa pengecualian. Variasi yang rendah
mengindikasikan bahwa kualitas laporan keuangan bank-bank syariah tersebut

secara umum dianggap baik oleh auditor eksternal.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data mengikuti
distribusi normal atau tidak, serta untuk menguji apakah variabel terikat dan
variabel bebas memiliki distribusi yang normal. Jika data terdistribusi normal,
pengujian selanjutnya dapat dilakukan. Sebaliknya, jika data tidak mengikuti
distribusi normal terutama dengan sampel kecil, maka uji selanjutnya tidak dapat

dilanjutkan. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan
0,394 0,200 Data berdistribusi
normal

Sumber: Lampiran 4

Hasil uji normalitas pada tabel tersebut menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Dalam uji normalitas,

nilai Asymp.Sig (2-tailed) yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data tidak
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berbeda signifikan dari distribusi normal. Oleh karena itu, dengan nilai 0,200 yang
lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.
Dengan demikian, pengujian selanjutnya dapat dilanjutkan karena data memenuhi

asumsi normalitas.

4.2.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan linier yang kuat antara variabel independen dalam model regresi.
Tujuan dari uji ini adalah untuk menguji apakah variabel-variabel independen
saling berkorelasi tinggi, yang dapat menyebabkan gangguan pada estimasi
koefisien regresi. Jika terdapat multikolinearitas yang signifikan, maka model
regresi dapat mengalami ketidakstabilan dan kesalahan dalam interpretasi hasil.

Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan pada gambar berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Independen Tolerance Keterangan
Dewan Pengawas Syariah (DPS) 0,934 1,071
Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS) 0,912 1,097
Komite Audit Internal (KAI) 0,959 1,043
Kualitas Opini Audit (OA) 0,966 1,035

Sumber: Lampiran 5

Hasil uji multikolinearitas dilihat melalui nilai tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Berdasarkan Tabel 4.2.2,
dapat dilihat bahwa nilai folerance untuk setiap variabel independen untuk Dewan
Pengawas Syariah (DPS) sebesar 0,934, Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS) sebesar

0,912, Komite Audit Internal (KAI) sebesar 0,959, dan Kualitas Opini Audit (AO)
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sebesar 0,966. Sementara itu, nilai VIF untuk masing-masing variabel yaitu untuk
DPS sebesar 1,071, FKS sebesar 1,097, KAI (Komite Audit Internal) sebesar 1,043,
dan AO sebesar 1,035. Karena semua nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

antar variabel independen dalam model regresi ini.

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk menguji apakah
terdapat ketidaksamaan varians error dalam model regresi. Tujuan dari uji ini adalah
untuk mengidentifikasi apakah varians dari residual atau error tidak konstan di
seluruh rentang nilai variabel independen. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka
hasil regresi bisa menjadi tidak efisien dan menyebabkan bias pada estimasi

parameter. Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
o
o
c-x
&
¢
L]
[
°

50 25 00 25 50

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada hasil scatterplot, sumbu X mewakili nilai prediksi terstandarisasi
(Regression Standardized Predicted Value), sementara sumbu Y mewakili residual
terstandarisasi (Regression Standardized Residual). Jika titik-titik pada scatterplot

tersebar secara acak tanpa pola yang jelas (misalnya tidak membentuk pola tertentu
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seperti kerucut atau saluran), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika terlihat pola tertentu yang terstruktur
(misalnya pola berbentuk segitiga atau lonceng), maka dapat disimpulkan adanya
heteroskedastisitas. Pada scatterplot ini, titik-titik tersebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini, yang berarti varians error
dianggap konstan sepanjang rentang nilai prediksi dan dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga hasil analisis regresi
dapat diterima tanpa perlu melakukan penyesuaian terhadap masalah

heteroskedastisitas.

4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi mengacu pada korelasi antara anggota sampel yang diurutkan
berdasarkan waktu yang dapat muncul dalam observasi data deret waktu. Tujuan
dari uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah terdapat korelasi antara
kesalahan gangguan pada waktu t dan kesalahan gangguan pada waktu t-1 atau
sebelumnya dalam model regresi linier. Uji autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan statistik Durbin-Watson. Jika nilai Durbin-Watson jatuh antara dL
dan 4 - dL, atau dL < d < 4 - dL, maka dapat disimpulkan bahwa model tidak
mengalami masalah autokorelasi. Berikut merupakan hasil uji autokorelasi:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dL DW-test 4-dL Keterangan
Durbin watson 1,8083 1,874 2,1917 Tidak terjadi
autokorelasi

Sumber: Lampiran 7
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang ditunjukkan pada tabel, nilai
Durbin-Watson (DW) adalah 1,874. Dengan menggunakan nilai dL 1,8083 dan 4 -
dL 2,1917, lalu membandingkannya dengan nilai DW yang dihitung dapat dapat
dievaluasi keberadaan autokorelasi. Karena 1,8083 < DW 1,874 < 2,1917, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi yang terjadi dalam model ini, yang
berarti model regresi ini tidak terpengaruh oleh autokorelasi dan residualnya

bersifat independen satu sama lain.

4.2.3 Uji Regresi Linear Berganda

Tujuan dari uji regresi linear berganda adalah untuk menganalisis hubungan
antara variabel dependen yaitu ROA dengan dua atau lebih variabel independen
yaitu DPS (Dewan Pengawas Syariah), FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah), KAI
(Komite Audit Internal), dan AO (Kualitas Opini Audit Eksternal). Melalui uji ini,
diharapkan dapat diketahui sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen serta untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan
nilai variabel independen. Uji regresi linear berganda juga bertujuan untuk
mengevaluasi kekuatan hubungan antar variabel dan memahami kontribusi masing-
masing variabel independen dalam model yang dibangun. Berikut merupakan hasil

uji Regresi Linear Berganda:
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)| -0,816 0,663 -1,230 0,220
FKS 0,007 0,002 0,203 2,823 0,005
DPS 0,010 0,020 0,038 0,520 0,604
KAI 0,078 0,029 0,191 2,702 0,008
AO 0,322 0,161 0,142 2,008 0,046

Sumber: Lampiran 8

Berdasarkan tabel 4.6 dari hasil uji regresi linear berganda, dapat diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut :

Y =-0,816+ 0,007FKS + 0,010DPS + 0,078KAI + 0,322A0

Berikut adalah penjelasan dari persamaan uji regresi linear berganda tersebut:

a. Nilai konstanta sebesar -0,816 berarti ketika semua variabel independen (FKS,
DPS, KAI, AO) bernilai nol, nilai variabel dependen (ROA) diperkirakan
sebesar -0,816.

b. Koefisien regresi FKS (Faktor Kinerja Sumberdaya) sebesar 0,007 menunjukkan
hubungan positif. Ini berarti bahwa setiap kenaikan 1 unit pada FKS akan
meningkatkan ROA sebesar 0,007. Sebaliknya, setiap penurunan 1 unit pada
FKS akan menurunkan ROA sebesar 0,007.

c. Koefisien regresi DPS (Dewan Pengawas Syariah) sebesar 0,010 menunjukkan
hubungan positif, namun tidak signifikan (Sig. 0,604). Artinya, meskipun
terdapat pengaruh positif antara DPS dan ROA, pengaruhnya tidak cukup
signifikan untuk menjadi dasar kesimpulan yang kuat pada tingkat kepercayaan

95%.
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d. Koefisien regresi KAI (Komite Audit Internal) sebesar 0,078 menunjukkan
hubungan positif. Setiap peningkatan 1 unit pada KAI akan meningkatkan ROA
sebesar 0,078. Sebaliknya, penurunan 1 unit pada KAI akan menurunkan ROA
sebesar 0,078.

e. Koefisien regresi OA (Opini Audit) sebesar 0,322 menunjukkan hubungan
positif. Setiap kenaikan 1 unit pada OA akan meningkatkan ROA sebesar 0,322.
Sebaliknya, setiap penurunan 1 unit pada OA akan menurunkan ROA sebesar
0,322. Pengaruh AO terhadap ROA signifikan pada tingkat kepercayaan 95%

(Sig. 0,046)

4.2.4 Pengujian Hipotesis

4.2.4.1 Uji R? (Koefisien Determinasi)

Uji R? atau Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana
variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen dalam suatu model
penelitian. Nilai koefisien determinasi (R?) yang lebih besar, dengan rentang antara
0 hingga 1, menunjukkan bahwa variabel independen semakin mampu menjelaskan

variasi pada variabel dependen. Berikut adalah hasil pengujian koefisien

determinasi:
Tabel 4. 7 Hasil Uji R? (Koefisien Determinasi)
Model R R Square Adjusted R Std. Erf'or of the
Square Estimate
1 0,300* 0,090 0,071 0,54240

Sumber: Lampiran 9
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Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa nilai R? sebesar
0,090, yang berarti sekitar 9% variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel independen dalam model. Sementara itu, nilai Adjusted R?
sebesar 0,071 menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel
dalam model, kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen sedikit
lebih rendah dari R? karena memperhitungkan jumlah variabel dalam model.
Dengan demikian, model ini hanya mampu menjelaskan sebagian kecil dari variasi
dalam data, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

dijelaskan dalam model.

4.2.4.2 Uji Goodness of Fit (Uji F)

Uji Goodness of Fit atau uji F dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk
menguji apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen (Basuki & Prawoto, 2016). Uji ini digunakan untuk menilai
kelayakan model penelitian yang diterapkan. Jika nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka HO ditolak, yang berarti variabel independen secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Basuki & Prawoto, 2016).

Tabel 4. 8 Hasil Uji Goodness of Fit (Uji F)

Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Regression 5,499 4 1,375 4,673 0,001°
Residual 55,604 189 0,294
Total 61,103 193

Sumber: Lampiran 10
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Berdasarkan hasil uji F pada tabel, nilai F sebesar 4,673 dengan signifikansi
0,001 menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,001, dapat disimpulkan bahwa model regresi mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen secara signifikan. Variasi yang
dijelaskan oleh model regresi tercermin dalam jumlah kuadrat regresi sebesar
5,499, sementara variasi yang tidak dapat dijelaskan tercermin dalam jumlah
kuadrat residual sebesar 55,604. Secara keseluruhan, model regresi ini terbukti
layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen.

4.2.4.3 Uji t (t-test)

Uji ini dilakukan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Uji hipotesis ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel dependent yaitu ROA
dengan variable independent yaitu DPS (Dewan Pengawas Syariah), FKS (Fungsi
Kepatuhan Syariah), KAI (Komite Audit Internal), dan AO (Kualitas Opini Audit
Eksternal). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen
yang diuji dianggap memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Berikut adalah hasil regresi uji statistik t:

Tabel 4. 9 Hasil Uji t (¢-test)

Unstandardized |[Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig. Keterangan
Std.
B Beta
Error
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(Constant)| -0,816 0,663 -1,230 | 0,220
DPS 0,010 0,020 0,038 0,520 | 0,604 H.l Tidak
Didukung
FKS 0,007 0,002 0,203 2,823 | 0,005 | HzDidukung
KAI 0,078 0,029 0,191 2,702 | 0,008 | Hs;Didukung
AO 0,322 0,161 0,142 2,008 | 0,046 |H4Didukung

Sumber: Lampiran 11

Dari table di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Uji Pengaruh Jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) Ekonomi terhadap

Kinerja Keuangan Bank Syariah (Hi)

Nilai t untuk DPS adalah 0,520 dan nilai signifikansi sebesar 0,604. Karena
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Hi tidak didukung data. Ini
berarti bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa hasil
pengujian data tidak memperoleh hasil bahwa jumlah DPS berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Implikasinya, DPS tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah dalam
penelitian ini.

. Uji Pengaruh Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS) terhadap Kinerja Keuangan
Keuangan Bank Syariah (H»)

Nilai t untuk FKS adalah 2,823 dan nilai Signifikansi sebesar 0,005. Karena
nilai Signifikansi kurang dari 0,05, maka H2 didukung data. Hal ini
menunjukkan dari hasil pengujian data diketahui bahwa Fungsi Kepatuhan
Syariah (FKS) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
keuangan bank syariah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan

FKS dapat meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.
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c. Uji Pengaruh Jumlah Anggota Komite Audit Internal (KAI) terhadap Kinerja
Keuangan Bank Syariah (H3)

Nilai t untuk KAI adalah 2,702 dan nilai Signifikansi sebesar 0,008. Karena
nilai Signifikansi kurang dari 0,05, maka H3 didukung data. Ini berarti
menunjukkan dari hasil pengujian data diketahui bahwa jumlah anggota
Komite Audit Internal (KAI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan bank syariah. Maka dapat disimpulkan peningkatan jumlah
anggota KAI dapat meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.

d. Uji Pengaruh Kualitas Opini Audit Eksternal (AO) terhadap Kinerja Keuangan
Bank Syariah (Hs)

Nilai t untuk OA adalah 2,008 dan nilai Signifikansi sebesar 0,046. Karena
nilai Signifikansi kurang dari 0,05, maka H4 didukung data. Ini menunjukkan
dari hasil pengujian data diketahui bahwa kualitas opini audit eksternal (AO)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Ini
berarti peningkatan kualitas opini audit eksternal dapat meningkatkan kinerja

keuangan bank syariah.

4.2.4.4 Uji Dua Rata-Rata (Independent Sample t-test)

Tabel 4. 10 Hasil Uji Dua Rata-Rata

Levene's
Test for t-test for
Equality Equality
Negara Mean Star}da}rd Variable of of Means
Deviation .
Variances
. Sig. (2-
Sig. tailed)
Equal
Indonesia 0,8436 | 0,66572 ROA | variances 0,003 0,180
assumed
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Negara

Mean

Standard
Deviation

Malaysia

0,9656

0,52976

Variable

Levene's
Test for
Equality
of
Variances

t-test for
Equality
of Means

Sig.

Sig. (2-
tailed)

Equal
variances
not
assumed

0,227

Indonesia

2,5455

0,91930

Malaysia

5,4085

1,76312

DPS

Equal
variances
assumed

<0,001

<0,001

Equal
variances
not
assumed

<0,001

Indonesia

24,8182

26,62086

Malaysia

11,5423

6,27911

FKS

Equal
variances
assumed

<0,001

<0,001

Equal
variances
not
assumed

<0,001

Indonesia

4,0182

1,59270

Malaysia

4,2817

1,27366

KAI

Equal
variances
assumed

0,778

0,227

Equal
variances
not
assumed

0,275

Indonesia

3,8909

0,45837

Malaysia

4,0000

0,00000

AO

Equal
variances
assumed

<0,001

0,005

Equal
variances
not
assumed

0,083

Sumber: Lampiran 12
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Berdasarkan hasil Uji Beda Dua Rata-Rata di atas, Untuk ROA (Return on
Assets), hasil uji menunjukkan bahwa pada Equal variances assumed, terdapat
perbedaan signifikan antara Indonesia dan Malaysia dengan p-value = 0,003, yang
berarti ada perbedaan dalam kinerja keuangan antara bank syariah di kedua negara.
Namun, pada Equal variances not assumed, p-value = 0,227, yang lebih besar dari
0,05, menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan ketika varians antar grup
tidak homogen. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan dalam ROA
(Return on Assets) ketika asumsi varians homogen diterima, perbedaan tersebut
menjadi tidak signifikan saat varians antar grup tidak homogen. Artinya, ROA
(Return on Assets) mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain Tata Kelola

Syariah, seperti kondisi ekonomi yang berbeda di kedua negara.

Pada variabel DPS (Dewan Pengawas Syariah), hasil uji menunjukkan
perbedaan yang sangat signifikan dengan p-value <0,001 baik pada Equal variances
assumed maupun Equal variances not assumed. Ini menunjukkan bahwa DPS
(Dewan Pengawas Syariah) berperan penting dalam membedakan kinerja bank
syariah di kedua negara. Malaysia memiliki rata-rata DPS yang lebih tinggi
(5,4085) dibandingkan dengan Indonesia (2,5455), yang mengindikasikan bahwa
Malaysia memiliki struktur pengawasan syariah yang lebih besar dan lebih kuat,

yang berkontribusi pada kinerja yang lebih baik.

Untuk FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah), hasil uji menunjukkan perbedaan
signifikan pada kedua jenis pengujian dengan p-value < 0,001, yang berarti FKS

(Fungsi Kepatuhan Syariah) diterapkan lebih ketat atau lebih terstruktur di salah
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satu negara, yang berpengaruh pada kinerja bank syariah. Malaysia memiliki nilai
mean yang lebih tinggi (24,8182) dibandingkan dengan Indonesia (11,5423), yang
menunjukkan bahwa Malaysia lebih berhasil dalam menerapkan fungsi kepatuhan
syariah secara lebih terstruktur dan berpengaruh terhadap kinerja bank syariah

mereka.

Pada variabel KAI (Komite Audit Internal), tidak ditemukan perbedaan
signifikan antara kedua negara dengan p-value = 0,778 pada Equal variances
assumed dan p-value = 0,275 pada Equal variances not assumed. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah anggota KAI (Komite Audit Internal) tidak
mempengaruhi kinerja bank syariah secara signifikan di Indonesia maupun

Malaysia.

Terakhir, untuk AO (Opini Audit Eksternal), hasil uji menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada Equal variances assumed dengan p-value < 0,001,
namun tidak signifikan pada Equal variances not assumed dengan p-value = 0,083.
Malaysia memiliki rata-rata AO (Opini Audit Eksternal) yang lebih tinggi (4,0000)
dibandingkan dengan Indonesia (3,8909), yang menunjukkan bahwa Malaysia lebih
mendapat opini audit eksternal yang lebih positif, yang meningkatkan kredibilitas

dan transparansi bank-bank syariah mereka.

Malaysia menunjukkan performa yang lebih baik dalam penerapan Tata
Kelola Syariah jika dilihat dari faktor-faktor seperti DPS (Dewan Pengawas
Syariah), FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah), dan AO (Opini Audit Eksternal), yang

semuanya menunjukkan nilai lebih tinggi di Malaysia dibandingkan Indonesia.
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Malaysia memiliki struktur pengawasan syariah yang lebih kuat dengan DPS yang
lebih banyak, penerapan FKS yang lebih terorganisir, dan opini audit eksternal yang
lebih positif, yang semuanya berkontribusi pada kinerja bank syariah yang lebih
baik. Di sisi lain, meskipun Indonesia menunjukkan perbedaan yang signifikan
dalam ROA pada pengujian dengan asumsi varians homogen, perbedaan ini tidak
signifikan ketika varians tidak homogen, yang menunjukkan bahwa faktor lain
selain Tata Kelola Syariah dapat memengaruhi kinerja bank syariah di Indonesia.
Selain itu, Indonesia memiliki nilai yang lebih rendah pada DPS (Dewan Pengawas
Syariah), FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah), dan AO (Opini Audit Eksternal), yang
menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan dalam kinerja, pengelolaan Tata
Kelola Syariah di Indonesia masih bisa diperbaiki, terutama dalam hal penguatan
pengawasan syariah dan kepatuhan syariah. Secara keseluruhan, Malaysia memiliki
penerapan Tata Kelola Syariah yang lebih efektif, yang berhubungan dengan
kinerja bank syariah di Malaysia yang lebih baik, sementara Indonesia perlu
meningkatkan aspek-aspek tertentu dalam pengelolaan Tata Kelola Syariah,

terutama DPS dan FKS, untuk mencapai kinerja yang lebih optimal.

4.3 Pembahasan Hubungan Antar Variabel

4.3.1 Pengaruh Jumlah Dewan Pengawas Syariah Ekonomi terhadap Kinerja

Keuangan Bank Syariah

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, variabel jumlah Dewan Pengawas
Syariah (DPS) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank

syariah. Nilai signifikansi DPS yang lebih besar dari 0,05 (0,604) menunjukkan
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bahwa hipotesis pertama ditolak, yang berarti tidak ada hubungan langsung antara
jumlah anggota DPS dengan kinerja keuangan bank syariah. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun DPS memiliki peran yang sangat penting dalam
pengawasan operasional bank syariah, jumlah anggota DPS bukanlah faktor utama

yang menentukan kinerja keuangan bank syariah.

Dalam konteks operasional bank syariah, DPS memiliki peran yang sangat
vital untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional bank berjalan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. DPS bertanggung jawab untuk melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat strategis terkait kebijakan dan keputusan yang
diambil oleh manajemen bank. Meskipun jumlah DPS terlihat seperti faktor yang
dapat memperkuat pengawasan, penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah DPS
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah anggota DPS bukanlah satu-satunya faktor penentu

dalam mempengaruhi kinerja keuangan bank.

Teori Agensi (Agency Theory) dapat digunakan untuk mendukung hasil
bahwa tidak ada hubungan langsung antara jumlah anggota DPS dengan kinerja
keuangan bank syariah. Teori Agensi berpendapat bahwa efektivitas pengawasan
dan kualitas manajemen lebih penting dibandingkan dengan sekadar jumlah
pengawas. Dalam konteks ini, kualitas pengawasan yang dilakukan oleh DPS, serta
sejauh mana DPS dapat memberikan nasihat yang strategis dan efektif kepada
manajemen, lebih berpengaruh terhadap kinerja keuangan dibandingkan dengan

hanya memperbanyak jumlah anggota DPS. Kualitas pengawasan, baik dari segi
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keahlian maupun efektivitas, memiliki dampak yang lebih besar terhadap kinerja
keuangan bank dibandingkan dengan jumlah anggota DPS. Selain itu, menurut
Teori Sumber Daya (Resource-Based Theory), keberhasilan bank syariah lebih
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh bank, terutama
anggota DPS yang memiliki keahlian dan pemahaman mendalam mengenai prinsip-
prinsip syariah serta kemampuan dalam mengambil keputusan yang tepat. Oleh
karena itu, daripada sekadar menambah jumlah DPS, bank syariah lebih
memerlukan anggota DPS yang memiliki keterampilan dan keahlian yang relevan
dalam pengawasan dan pengambilan keputusan strategis. Dengan demikian,
kualitas anggota DPS lebih berpengaruh terhadap pengawasan dan keberhasilan
operasional bank dibandingkan dengan hanya menambah jumlah anggota DPS.
Faktor eksternal juga perlu diperhatikan, seperti kondisi pasar dan kebijakan
regulasi syariah yang terus berkembang, yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan bank syariah. Pasar yang dinamis dan regulasi yang terus berubah dapat
mempengaruhi bagaimana DPS berfungsi, dan meskipun jumlah anggota DPS
mungkin tidak berpengaruh signifikan, faktor eksternal ini dapat mempengaruhi

kinerja bank syariah secara keseluruhan.

Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh Rahdian, Mardian, dan
Razikun (2023) menunjukkan bahwa tidak ada korelasi signifikan antara
karakteristik DPS dan kinerja keuangan bank syariah yang diukur dengan Return
on Assets (ROA). Ini memperkuat temuan bahwa meskipun DPS penting untuk
memastikan kepatuhan syariah, jumlah anggota DPS tidak cukup wuntuk

meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Nugoroho, Cinintya Pratama,
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Fakhruddin, dan Wibowo (2022) juga menemukan bahwa kualitas pengawasan
DPS tidak bervariasi signifikan antara anggota yang memiliki jabatan ganda di
institusi lain dan yang tidak, sehingga menunjukkan bahwa keberadaan lebih
banyak anggota DPS tidak selalu meningkatkan kualitas pengawasan atau hasil
keuangan bank. Penelitian lain oleh Muchtar, Hartono, dan Sari (2020) juga
mengemukakan bahwa peran DPS lebih bersifat pengawasan dan tidak langsung

berkontribusi terhadap hasil keuangan bank.

Peningkatan kompetensi dan profesionalisme DPS tidak berkorelasi dengan
perbaikan kinerja bank syariah, yang lebih mengindikasikan bahwa efektivitas
pengawasan, bukan jumlah DPS, yang lebih berpengaruh terhadap kinerja
keuangan (Iryani & Wahyudiono, 2020). Temuan dari Hasibuan, Fuadi, dan
Syahputra (2021) menyatakan bahwa meskipun DPS dapat memengaruhi
kepatuhan dan pengawasan operasional, dampak langsungnya terhadap kinerja
keuangan masih belum jelasn. Dan yang terakhir, penelitian oleh Prilevi,
Muhammad, dan Arifin (2020) menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi
Magqashid Sharia dan mendukung pandangan bahwa karakteristik DPS tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, berdasarkan analisis mendalam

pada bank syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah anggota Dewan Pengawas
Syariah (DPS) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank
syariah, yang sejalan dengan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya.

Meskipun DPS memegang peranan penting dalam memastikan bahwa operasional
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bank berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, kualitas pengawasan yang
dilakukan oleh DPS jauh lebih berpengaruh dibandingkan dengan hanya menambah
jumlah anggota. Berdasarkan teori-teori yang ada, seperti Teori Agensi dan Teori
Sumber Daya, faktor yang lebih mendasar dalam mempengaruhi kinerja bank
adalah efektivitas pengawasan serta keahlian dan kompetensi anggota DPS dalam
menjalankan peran mereka. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi pasar dan
regulasi yang terus berkembang juga memainkan peran penting dalam kinerja
keuangan bank syariah. Oleh karena itu, meskipun DPS berperan dalam
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah, temuan ini mengindikasikan
bahwa jumlah anggota DPS tidak cukup untuk mempengaruhi kinerja keuangan
bank secara signifikan, dan bank syariah perlu lebih fokus pada peningkatan

kualitas pengawasan dan kompetensi sumber daya manusia dalam DPS.

4.3.2 Pengaruh Fungsi Kepatuhan Syariah terhadap Kinerja Keuangan

Keuangan Bank Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, menunjukkan bahwa variabel
Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan bank syariah. Oleh karena itu, hipotesis kedua diterima yang

dibuktikan dengan nilai signifikansi FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah) yaitu 0,005.

Dalam menjalankan operasionalnya, bank syariah selalu memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang berlaku, karena kepatuhan ini
sangat mempengaruhi kelancaran operasional serta reputasi bank. Fungsi

Kepatuhan Syariah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua kegiatan
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dan transaksi yang dilakukan bank sesuai dengan ketentuan hukum syariah. Oleh
karena itu, posisi Fungsi Kepatuhan Syariah menjadi sangat penting bagi

keberlangsungan dan pertumbuhan bank syariah.

Keberhasilan bank syariah dalam menjaga kepatuhan syariah tidak hanya
mempengaruhi kelancaran operasional, tetapi juga dapat berdampak positif pada
kinerja keuangan. Menurut Teori Stakeholder, perusahaan, termasuk bank syariah,
memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kepentingan berbagai pemangku
kepentingan, seperti nasabah, investor, dan regulator. Dalam konteks bank syariah,
pemenuhan kepatuhan syariah adalah salah satu cara utama untuk menjaga

kepuasan dan kepercayaan nasabah serta pemangku kepentingan lainnya.

Selain itu, Teori Kepatuhan (Compliance Theory) juga menjelaskan bahwa
bank syariah yang mematuhi prinsip-prinsip syariah tidak hanya melindungi
reputasi, tetapi juga meningkatkan daya tariknya di mata investor yang semakin
memperhatikan aspek keberlanjutan dan etika dalam berinvestasi. Hal ini sejalan
dengan Agency Theory, yang menyatakan bahwa pengelola perusahaan memiliki
tanggung jawab untuk menjaga kesejahteraan semua pemangku kepentingan
dengan mengurangi risiko yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Dengan
kata lain, kepatuhan syariah berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang tidak
hanya memitigasi risiko, tetapi juga memberikan keuntungan jangka panjang bagi
bank syariah. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Sudarwanto et al.
(2024) menunjukkan bahwa kepatuhan syariah meningkatkan kepercayaan publik

dan berkontribusi terhadap keberhasilan operasional lembaga keuangan syariah.
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Dengan menyelaraskan nilai-nilai sosial, entitas yang mematuhi syariah berpotensi
melihat peningkatan kinerja keuangan karena adanya keterlibatan dan loyalitas

nasabah yang lebih tinggi terhadap praktik bisnis yang etis.

Penelitian oleh Zaki, Paham, dan Zusak (2023) juga menyoroti penerapan
teknologi canggih yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah sebagai pendorong
inklusi keuangan. Inklusi ini, yang dimungkinkan oleh kepatuhan syariah,
meningkatkan efisiensi layanan dan ketersediaan produk, yang pada akhirnya
berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik bagi lembaga yang beroperasi
di bawah hukum syariah. Keterkaitan antara teknologi dan kepatuhan menawarkan
keuntungan ganda, di mana lembaga tidak hanya memenuhi regulasi tetapi juga

dapat mengakses basis pelanggan yang lebih luas.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Oussii dan Boulila (2021)
menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit sangat mempengaruhi
efektivitas fungsi audit internal, yang secara langsung terkait dengan mekanisme
kepatuhan syariah. Peningkatan struktur tata kelola yang didorong oleh kepatuhan
syariah dapat meningkatkan kesehatan keuangan dan efisiensi operasional, yang
pada akhirnya berkontribusi pada indikator kinerja keuangan lembaga keuangan

syariah.

Lebih lanjut, penelitian oleh Munir, Saleem, dan Majeed (2023) mendukung
pernyataan bahwa sistem tata kelola syariah yang kokoh mendorong kepatuhan,
yang pada gilirannya berhubungan langsung dengan kinerja keuangan yang lebih

unggul. Kerangka kepatuhan syariah yang meyakinkan tidak hanya memberikan
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jaminan bagi pemangku kepentingan tetapi juga meningkatkan kelayakan keuangan

keseluruhan dari lembaga yang terlibat.

Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS) memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Dengan memastikan bahwa
operasional dan transaksi bank sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, FKS tidak
hanya membantu menjaga reputasi bank tetapi juga meningkatkan kepercayaan dari
pemangku kepentingan, termasuk nasabah dan investor. Kepatuhan syariah yang
terjaga dengan baik dapat mengurangi risiko hukum dan reputasi, yang pada
gilirannya memberikan keuntungan jangka panjang bagi bank. Oleh karena itu,
bank syariah perlu memperkuat Fungsi Kepatuhan Syariah mereka, tidak hanya
sebagai kewajiban regulasi, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan
efisiensi operasional, menarik investor yang peduli pada keberlanjutan dan etika,
serta memastikan kinerja keuangan yang lebih baik. Penerapan teknologi yang
mendukung kepatuhan syariah juga dapat menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan inklusi keuangan dan efisiensi layanan, yang akan berdampak positif

pada kinerja keuangan bank syariah.

4.3.3 Pengaruh Jumlah Anggota Komite Audit Internal (KAI) terhadap

Kinerja Keuangan Bank Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, menunjukkan bahwa variabel
Jumlah Anggota Komite Audit Internal (KAI) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Sehingga hipotesis ketiga diterima, yang

dibuktikan dengan nilai signifikansi KAI sebesar 0,008 (<0,05).
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Dalam menjalankan operasionalnya, bank syariah sangat bergantung pada
pengawasan yang dilakukan oleh Komite Audit Internal. Komite ini memiliki peran
penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan,
yang pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan bank syariah. Menurut teori
Good Corporate Governance (GCG), keberadaan Komite Audit Internal (KAI)
sangat penting untuk meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas operasional dan
keuangan perusahaan. KAI bertugas untuk memastikan bahwa proses audit
dilakukan secara independen dan objektif, serta memberi rekomendasi untuk

perbaikan sistem yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan.

Penelitian oleh Ashari dan Krismiaji (2020) menunjukkan bahwa semua
karakteristik yang terkait dengan komite audit memberikan dampak positif terhadap
kinerja perusahaan, menunjukkan adanya hubungan langsung antara atribut komite
audit dengan hasil keuangan. Selain itu, Alzeban (2020) juga memberikan bukti
bahwa keahlian keuangan dan independensi komite audit berkorelasi positif dengan
kinerja keuangan, yang semakin menegaskan pentingnya kompetensi komite audit
dalam meningkatkan hasil keuangan. Penelitian lain oleh Al Lawati, Hussainey,
dan Sagitova (2021) mengungkapkan bagaimana karakteristik tertentu dari komite
audit dapat meningkatkan kualitas pengungkapan, yang pada gilirannya dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa
komite audit, dengan memastikan tata kelola yang lebih baik dan pengawasan yang
efektif, dapat mengarahkan perusahaan menuju hasil keuangan yang lebih baik.
Selain itu, penelitian oleh Qeshta (2021) yang dilakukan di sektor asuransi Bahrain

menunjukkan bahwa karakteristik komite audit mempengaruhi kinerja perusahaan
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secara signifikan, menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola yang efektif sangat
diperlukan dalam institusi keuangan. Meskipun demikian, penelitian ini juga
mencatat bahwa faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini dapat mempengaruhi

hasil, menandakan kompleksitas hubungan tersebut.

Selain itu, penelitian oleh Baiden (2020) menunjukkan bahwa memiliki
komite audit yang independen sangat penting untuk menjaga integritas dan kualitas
kinerja keuangan perusahaan, meskipun juga disebutkan bahwa komite audit yang
lebih besar mungkin menghadapi tantangan terkait partisipasi dan fokus. Penelitian
yang dilakukan oleh Alawaqleh dan Almasri (2021a) juga menemukan bahwa
kinerja dan komposisi komite audit mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan

yang sangat penting bagi kinerja keuangan secara keseluruhan.

Secara khusus, Elhawary (2021) menemukan bahwa karakteristik komite
audit seperti ukuran dan pengalaman memiliki dampak substansial terhadap metrik
kinerja keuangan seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE).
Penelitian oleh Hezabr et al. (2023) juga mendukung pandangan bahwa ukuran dan
independensi komite audit adalah prediktor penting kinerja perusahaan di sektor
asuransi Oman. Bukti-bukti ini secara keseluruhan menegaskan bahwa karakteristik
komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
yang semakin menguatkan pandangan bahwa komite audit yang efektif dapat

menghasilkan hasil keuangan yang lebih baik bagi perusahaan.

Jumlah anggota Komite Audit Internal (KAI) memiliki dampak positif yang

signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa
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semakin banyak anggota KAI, semakin efektif pengawasan yang dilakukan, yang
sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kinerja keuangan
bank. KAI yang memiliki keahlian dan independensi, sangat penting untuk menjaga
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, bank
syariah perlu memperhatikan komposisi dan kualitas anggota KAI untuk
memastikan pengawasan yang efektif dan mendorong perbaikan sistem yang dapat
meningkatkan kinerja keuangan. Temuan ini juga menunjukkan bahwa meskipun
jumlah anggota KAI dapat berperan penting, kualitas pengawasan dan independensi
komite audit jauh lebih berpengaruh dalam menghasilkan kinerja keuangan yang

lebih baik bagi bank syariah.

4.3.4 Pengaruh Kualitas Opini Audit Eksternal (AO) terhadap Kinerja

Keuangan Bank Syariah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat, ditemukan bahwa Kualitas
Opini Audit Eksternal (AO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan bank syariah. Hal ini terbukti dari nilai signifikansi AO sebesar 0,046,

yang menunjukkan bahwa hipotesis keempat diterima.

Dalam praktik operasional, bank syariah senantiasa melakukan audit
eksternal guna memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan sesuai dengan
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku dan dapat memberikan gambaran yang
akurat mengenai posisi keuangan bank tersebut. Oleh karena itu, kualitas opini audit
eksternal memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kredibilitas laporan

keuangan yang dapat dipercaya oleh pemangku kepentingan.
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Menurut teori teori agensi (Agency Theory), dalam hubungan antara manajer
dan pemilik perusahaan, manajer sering kali memiliki informasi lebih banyak
daripada pemegang saham (principal). Hal ini dapat menimbulkan potensi konflik
kepentingan. Sebagai solusi atas hal tersebut, audit eksternal memiliki peran
penting untuk mengurangi ketidakcocokan informasi dan memastikan bahwa
laporan keuangan yang disajikan menggambarkan kondisi keuangan yang
sebenarnya. Opini audit eksternal yang baik mencerminkan transparansi dan
akuntabilitas, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepercayaan investor dan

pemangku kepentingan lainnya terhadap kinerja keuangan bank.

Opini audit yang positif memberikan sinyal bahwa bank syariah mematuhi
standar akuntansi yang diterima secara umum, yang dapat menarik lebih banyak
investor. Kualitas audit yang tinggi menciptakan reputasi baik bagi bank syariah
dan dapat meningkatkan dukungan finansial dari investor. Laporan keuangan yang
transparan dan akurat dapat memengaruhi persepsi pemangku kepentingan dan
berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik. Opini audit yang baik juga
meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan, yang berdampak pada
peningkatan modal yang dapat digunakan untuk ekspansi dan meningkatkan kinerja

operasional bank syariah.

Sebagai contoh, penelitian oleh Golmohammadi Shuraki, Pourheidari, dan
Azizkhani (2021) menunjukkan bahwa opini audit yang positif dapat meningkatkan
persepsi keandalan laporan keuangan, sehingga meningkatkan kepercayaan

pemangku kepentingan dimana perusahaan yang menerima opini audit unmodified
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cenderung mengalami kesulitan keuangan yang lebih sedikit. Penelitian oleh
Satyaningrum et al., (2024) juga menunjukkan korelasi antara opini audit dan
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Pengaruh positif opini audit yang
menguntungkan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan menunjukkan
bahwa perusahaan yang menerima evaluasi audit yang lebih baik cenderung

berkinerja lebih baik dalam konteks keuangan.

Veronica dan Julisar (2021) juga membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi penerbitan opini audit yang memenuhi syarat, yang menunjukkan
bahwa kondisi keuangan dan efisiensi operasional perusahaan memainkan peran
penting. Hal ini menunjukkan bahwa kesehatan keuangan yang mendasari
organisasi dapat memengaruhi jenis opini audit yang diterima, yang pada gilirannya
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian Videsia, Agung,
dan Nurcahyono (2022) menguatkan pernyataan bahwa opini audit berkontribusi
secara signifikan terhadap pelaporan keuangan yang tepat waktu, yang terkait
dengan kinerja keuangan yang lebih baik. Temuan mereka menunjukkan bahwa
perusahaan dengan penilaian audit yang menguntungkan lebih mungkin memenuhi
tenggat waktu pelaporan keuangan, meningkatkan kepercayaan pemangku

kepentingan dan berpotensi menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.

Kualitas Opini Audit Eksternal (AO) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Opini audit yang baik meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, yang pada gilirannya memperkuat

kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini memperlihatkan
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bahwa audit eksternal memiliki peran penting dalam mengurangi informasi asimetri
dan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. Implikasinya, bagi manajemen
bank syariah, perlu untuk terus menjaga kualitas opini audit eksternal yang diterima
guna memperkuat kredibilitas laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan
pasar. Selain itu, bank syariah perlu mengoptimalkan audit eksternal sebagai alat
untuk meningkatkan reputasi dan mendukung keputusan investasi yang dapat

berdampak pada pertumbuhan keuangan yang berkelanjutan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bank syariah di Indonesia
dan Malaysia selama periode 2014-2023, dapat disimpulkan bahwa kualitas opini
audit eksternal, fungsi kepatuhan syariah, dan komite audit internal memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kualitas opini audit eksternal berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan, yang tercermin dari peningkatan transparansi dan akuntabilitas
laporan keuangan yang meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan lainnya. Selain itu, fungsi kepatuhan syariah yang baik juga
berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan, dengan menjaga kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah yang mendukung keberlanjutan operasional dan
menarik minat investor yang peduli pada aspek etika. Di sisi lain, jumlah anggota
komite audit internal terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
mengingat peran pentingnya dalam menjaga transparansi dan kualitas pengawasan
keuangan. Meskipun jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah tidak menunjukkan
pengaruh signifikan, kualitas pengawasan dan keahlian anggota DPS (Dewan
Pengawas Syariah) menjadi faktor yang lebih penting. Malaysia menunjukkan
performa yang lebih baik dalam penerapan Tata Kelola Syariah, terutama dalam hal
DPS (Dewan Pengawas Syariah), FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah), dan AO (Opini
Audit Eksternal). Bank Syariah di Malaysia juga memiliki struktur pengawasan

syariah yang lebih kuat dengan DPS (Dewan Pengawas Syariah), yang lebih
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banyak, penerapan FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah) yang lebih terorganisir, dan
opini audit eksternal yang lebih positif. Hal ini memberikan kontribusi pada kinerja
bank syariah yang lebih baik di Malaysia dibandingkan dengan Indonesia.
Sebaliknya, meskipun Indonesia menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam
ROA (Return on Assets) pada pengujian dengan asumsi varians homogen,
perbedaan tersebut tidak signifikan ketika varians antar grup tidak homogen. Ini
mengindikasikan bahwa ROA (Return on Assets) di Indonesia lebih dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain selain Tata Kelola Syariah. Indonesia perlu meningkatkan
pengelolaan Tata Kelola Syariah, terutama dalam aspek DPS (Dewan Pengawas
Syariah) dan FKS (Fungsi Kepatuhan Syariah), untuk meningkatkan kinerja secara
keseluruhan. Oleh karena itu, manajemen bank syariah di Indonesia perlu
memperhatikan kualitas pengawasan, kepatuhan syariah, dan kualitas opini audit
eksternal sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja keuangan dan mendukung

pertumbuhan yang berkelanjutan.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi akademisi,
masyarakat, dan sektor perbankan syariah, baik dalam konteks teori maupun
praktik, dengan temuan-temuan yang dapat memperkaya pengetahuan tentang
hubungan antara kualitas opini audit eksternal dan kinerja keuangan bank syariah.

Berikut merupakan implikasi yang dihasilkan oleh penelitian ini:

1. Bagi Akademisi
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Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
literatur perbankan syariah, khususnya mengenai pengaruh kualitas opini audit
eksternal terhadap kinerja keuangan bank syariah. Dengan menggunakan teori-teori
pengawasan seperti Agency Theory dan Compliance Theory, serta
menghubungkannya dengan konsep good corporate governance (GCG), penelitian
ini memperkuat argumen bahwa kualitas opini audit eksternal dapat meningkatkan
transparansi laporan keuangan, yang pada gilirannya mempengaruhi kinerja
keuangan bank. Penelitian ini juga membuka ruang bagi studi-studi lanjutan untuk
mengeksplorasi hubungan antara berbagai faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah, seperti struktur tata kelola,
efektivitas pengawasan, dan kepatuhan syariah. Penelitian ini dapat dijadikan
landasan untuk studi lebih mendalam tentang bagaimana pengawasan eksternal dan
kualitas audit mempengaruhi sektor keuangan lainnya, baik di pasar yang
berkembang maupun pasar yang sudah matang. Selain itu, penelitian ini
menyarankan pentingnya mengembangkan metodologi yang lebih kompleks untuk
mengukur pengaruh variabel-variabel lain yang mungkin berperan dalam
peningkatan kinerja keuangan, seperti inovasi teknologi dan faktor makroekonomi

yang dapat mempengaruhi sektor perbankan syariah.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi masyarakat, khususnya
nasabah dan pemangku kepentingan lainnya, tentang pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam laporan keuangan bank syariah. Opini audit yang baik, sebagai

bagian dari tata kelola yang baik, memiliki dampak langsung terhadap kepercayaan
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masyarakat terhadap bank syariah. Kepercayaan ini, pada gilirannya, dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan syariah, memperkuat
inklusi keuangan, dan menciptakan ekosistem keuangan yang lebih stabil.
Masyarakat akan semakin yakin bahwa bank-bank syariah menjalankan operasional
mereka sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang transparan dan bertanggung
jawab, yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga secara sosial.
Selain itu, dengan meningkatnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya
fungsi audit eksternal dan kepatuhan syariah dalam sektor perbankan, masyarakat
dapat lebih bijak dalam memilih lembaga keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai
yang mereka anut. Dalam konteks ini, pendidikan dan literasi keuangan menjadi
kunci untuk membangun kesadaran akan pentingnya kualitas audit dan kepatuhan

syariah dalam menjaga kestabilan ekonomi masyarakat.

3. Bagi Perbankan Syariah

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan
bank syariah, terutama dalam konteks penguatan tata kelola dan peningkatan
kinerja keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas opini audit eksternal
berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah, yang akan
memperkuat posisi bank di mata investor dan pemangku kepentingan. Bank syariah
perlu memastikan bahwa audit eksternal dilakukan secara profesional dan
independen untuk menjaga kredibilitas laporan keuangan mereka. Oleh karena itu,
pengelola bank syariah harus terus berinvestasi dalam meningkatkan kualitas audit
eksternal dan membangun hubungan yang lebih baik dengan auditor untuk

mendapatkan opini audit yang wajar tanpa pengecualian. Implikasi praktis lainnya
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adalah pentingnya memperkuat Fungsi Kepatuhan Syariah (FKS), yang juga
terbukti memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan. Fungsi ini tidak hanya
berperan dalam menjaga reputasi bank syariah tetapi juga dalam meningkatkan
daya tarik bank syariah di mata investor yang semakin peduli dengan keberlanjutan

dan aspek etika dalam investasi.

Penelitian ini juga memberikan implikasi bagi manajemen bank syariah
untuk memperhatikan jumlah dan kualitas Komite Audit Internal (KAI). Temuan
menunjukkan bahwa semakin banyak anggota KAI (Komite Audit Internal),
semakin efektif pengawasan yang dilakukan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan kinerja bank. Oleh karena itu, bank
syariah disarankan untuk mengoptimalkan komposisi dan kualitas anggota KAI
(Komite Audit Internal) dengan mempertimbangkan pengalaman dan keahlian
mereka dalam bidang audit dan keuangan, serta memastikan bahwa komite ini dapat

berfungsi secara independen dan objektif.

Selain itu, pengelola bank syariah juga harus memperhatikan dinamika pasar dan
kebijakan regulasi yang terus berkembang. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya adaptasi terhadap perubahan regulasi dan tantangan pasar, serta
kebutuhan untuk mengembangkan sistem pengawasan yang lebih komprehensif
dan proaktif. Bank syariah yang dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
ini dan menjaga kualitas audit serta kepatuhan syariah akan lebih mampu bersaing

dalam pasar keuangan global.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penambahan Variabel Independen

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen yang
diteliti, misalnya dengan memasukkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan bank syariah, seperti kondisi ekonomi makro, perubahan regulasi
perbankan syariah, atau faktor sosial-ekonomi yang mempengaruhi keputusan
investasi dan kepatuhan. Penelitian lebih lanjut bisa mengeksplorasi faktor lain
yang juga berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah, seperti inovasi
produk, teknologi yang digunakan dalam operasional bank syariah, dan tingkat
inklusi keuangan yang dapat memengaruhi persepsi dan keputusan investasi

masyarakat.

2. Penggunaan Metode yang Lebih Kompleks

Untuk mengidentifikasi hubungan yang lebih mendalam antar variabel,
penelitian berikutnya bisa menggunakan metode analisis yang lebih kompleks
seperti Structural Equation Modeling (SEM) atau panel data untuk menganalisis
dinamika jangka panjang antara opini audit, kepatuhan syariah, dan kinerja

keuangan.

3. Perluasan Sampel Penelitian
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Penelitian ini hanya mencakup bank syariah di Indonesia dan Malaysia.
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut bisa mencakup negara-negara lain yang juga
memiliki sistem perbankan syariah yang berkembang, untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang pengaruh kualitas opini audit dan faktor
tata kelola lainnya terhadap kinerja keuangan bank syariah di berbagai konteks

negara.

4. Penyempurnaan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dapat terpengaruh oleh
kualitas laporan yang tersedia. Penelitian mendatang dapat menyempurnakan
pengukuran variabel dengan menggunakan data primer, seperti wawancara atau
survei kepada pengelola bank syariah, untuk mendapatkan informasi yang lebih
akurat terkait dengan pengaruh opini audit eksternal, fungsi kepatuhan syariah, dan

komite audit internal.

5.4 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, Penelitian ini mengkonfirmasi lagi
beberapa faktor eksternal yang oleh penelitian sebelumnya telah dibuktikan
terdukung, akan tetapi penelitian ini dilakukan dalam lingkup Bank syariah di
Indonesia dan Malaysia. Penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup
dengan mempertimbangkan variabel eksternal lainnya dan menggunakan metode
yang lebih mendalam untuk menganalisis dinamika kompleks yang mempengaruhi

kinerja keuangan bank syariah.
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DAFTAR SINGKATAN

AAOIFI = Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions
AO = Audit Opinion

BEI = Bursa Efek Indonesia

DPS = Dewan Pengawas Syariah

FKS = Fungsi Kepatuhan Syariah

GDP = Gross Domestic Product

IBs = Islamic Banks

IFSB = Islamic Financial Services Board
KAI = Komite Audit Internal

NPM = Net Profit Margin

ROA = Return on Assets

ROE = Return on Equity
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Daftar Sampel Bank Syariah di Indonesia dan Malaysia

No Negara Nama Perusahaan Kode
1 Bank Central Asia Syariah BBCAS
2 Bank Jabar Banten Syariah BJBSS
3 Bank Syariah Indonesia BSIDS
4 . Bank KB Bukopin Syariah BKSBS
Indonesia X
5 Bank Mega Syariah BMGAS
6 Bank Aladin Syariah BADIS
7 Bank Panin Dubai Syariah BPDSS
8 Bank Victoria Syariah BVTSS
9 Maybank Islamic Berhad MBIBMY
10 CIMB Islamic Bank Berhad CIBBMY
11 ) ) BKRMY
Bank Kerjasama Rakyat Malaysia Berhad
12 RHB Islamic Bank Berhad RHBIMY
13 Public Islamic Bank Berhad PIBBMY
14 Bank Islam Malaysia Berhad BIMBMY
15 Hong Leong Islamic Bank Berhad HLIBMY
16 Malaysia AmBank Islamic Berhad AMIBMY
17 MBSB Bank Berhad MBSBMY
18 Affin Islamic Bank Berhad AIBHDMY
19 Bank Muamalat Malaysia Berhad BMMBMY
20 Bank Pertanian Malaysia Berhad BNMMY
21 OCBC Al-Amin Bank Berhad OCAIMY
22 Standard Chartered Saadiq Berhad SCABMY
23 Kuwait Finance House (Malaysia) KFHMY
Berhad
Lampiran 2 Rekapitulasi Data Bank Syariah
Nama Bank Tahun | ROA | FKS DPS KAI AO
BBCAS 2014 0,80% 15 2 3 4
BBCAS 2015 1,00% 15 2 4 4
BBCAS 2016 1,10% 14 2 3 4
BBCAS 2017 1,20% 15 2 3 4
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BBCAS 2018 | 1,20% | 12 2 3 4
BBCAS 2019 [ 1,20% | 112 2 4 4
BBCAS 2020 [ 1,10% | 134 2 3 4
BBCAS 2021 [ 1,10% | 54 2 3 4
BBCAS 2022 [ 1,30% | 44 2 3 4
BBCAS 2023 [1,50% | 43 2 3 4
BJBSS 2014 | 0,72% | 3 3 4 4
BJBSS 2015 | 025% | 5 3 4 4
BJBSS 2016 | 0,09% | 4 3 4 4
BJBSS 2017 | 0,69% | 4 5 4 3
BJBSS 2018 | 0,54% | 8 6 5 4
BJBSS 2019 [ 1,68% | 27 3 3 4
BJBSS 2020 | 1,66% | 69 2 4 4
BJBSS 2021 [1,73% | 43 2 4 4
BJBSS 2022 [ 1,75% | 39 2 3 4
BJBSS 2023 [1,33% | 69 2 5 4
BSIDS 2014 | 017% | 5 3 7 4
BSIDS 2015 | 0,56% | 8 3 7 4
BSIDS 2016 | 0,59% | 5 3 6 4
BSIDS 2017 | 059% | 3 3 6 4
BSIDS 2018 | 0,88% | 4 3 7 4
BSIDS 2019 | 1,44% | 51 2 5 4
BSIDS 2020 [1,38% | 35 2 6 4
BSIDS 2021 [ 1,61% | 43 4 11 3
BSIDS 2022 [ 1,98% | 47 4 6 4
BSIDS 2023 [235% | 39 4 7 4
BKSBS 2014 | 027% | 8 2 2 4
BKSBS 2015 | 0,79% | 8 2 4 4
BKSBS 2017 | 0,02% | 11 2 3 4
BKSBS 2018 | 0,02% | 3 2 3 4
BKSBS 2019 [0,04% | 17 2 3 4
BKSBS 2020 [ 0,04% | 14 2 3 4
BMGAS 2014 | 029% | 5 3 3 4
BMGAS 2015 | 0,30% | 10 3 3 4
BMGAS 2017 | 1,56% | 10 4 3 4
BMGAS 2018 | 0,93% | 8 5 3 4
BPDSS 2014 | 1,99% | 8 3 3 4
BPDSS 2015 | 1,14% | 10 2 3 4
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BPDSS 2016 0,37% 9 2 3 4
BPDSS 2018 0,26% 15 2 3 4
BPDSS 2019 0,25% 11 2 3 4
BPDSS 2020 0,06% 12 2 3 4
BPDSS 2022 1,79% 12 2 3 4
BPDSS 2023 1,62% 12 2 3 4
BVTSS 2017 0,36% 5 2 3 4
BVTSS 2018 0,32% 11 2 4 4
BVTSS 2019 0,05% 44 2 4 4
BVTSS 2020 0,16% 48 2 3 4
BVTSS 2021 0,71% 48 2 4 4
BVTSS 2022 0,45% 40 2 4 1
BVTSS 2023 0,68% 17 2 5 3
MBIBMY 2014 1,10% 5 5 5 4
MBIBMY 2015 1,00% 5 6 5 4
MBIBMY 2016 1,30% 5 8 5 4
MBIBMY 2017 1,20% 5 7 5 4
MBIBMY 2018 1,50% 5 9 4 4
MBIBMY 2019 1% 14 5 4 4
MBIBMY 2020 0,80% 19 5 5 4
MBIBMY 2021 0,90% 19 7 6 4
MBIBMY 2022 0,90% 19 6 5 4
MBIBMY 2023 0,90% 13 6 5 4
CIBBMY 2014 0,79% 13 9 6 4
CIBBMY 2015 0,65% 11 9 6 4
CIBBMY 2016 0,75% 14 5 4 4
CIBBMY 2017 0,90% 15 5 3 4
CIBBMY 2018 1,07% 16 6 4 4
CIBBMY 2019 0,82% 16 4 4 4
CIBBMY 2020 0,20% 18 7 3 4
CIBBMY 2021 0,70% 17 6 4 4
CIBBMY 2022 0,84% 21 5 3 4
CIBBMY 2023 1% 16 7 3 4
BKRMY 2014 2,52% 14 7 6 4
BKRMY 2015 2% 20 7 6 4
BKRMY 2016 1,80% 22 7 6 4
BKRMY 2017 2% 20 7 6 4
BKRMY 2018 1,75% 14 7 6 4
BKRMY 2019 0,90% 20 7 6 4
BKRMY 2020 0,16% 18 7 5 4
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BKRMY 2021 0,58% 21 6 4 4
BKRMY 2022 0,55% 21 8 4 4
BKRMY 2023 0,79% 23 8 4 4
RHBIMY 2014 0,69% 3 8 4 4
RHBIMY 2015 0,64% 6 4 4 4
RHBIMY 2016 0,70% 2 4 4 4
RHBIMY 2017 0,71% 2 6 3 4
RHBIMY 2018 0,72% 2 7 3 4
RHBIMY 2019 0,01 13 5 4 4
RHBIMY 2020 0,80% 13 5 3 4
RHBIMY 2021 0,90% 17 6 3 4
RHBIMY 2022 0,90% 16 5 3 4
RHBIMY 2023 0,90% 15 5 4 4
PIBBMY 2014 1,90% 21 5 5 4
PIBBMY 2015 1,70% 19 5 5 4
PIBBMY 2016 1,70% 20 5 5 4
PIBBMY 2017 2% 20 5 4 4
PIBBMY 2018 1,70% 19 5 4 4
PIBBMY 2019 1,80% 15 5 4 4
PIBBMY 2020 1,50% 21 8 5 4
PIBBMY 2021 1,60% 18 5 4 4
PIBBMY 2022 1,90% 11 8 5 4
PIBBMY 2023 1,80% 19 6 5 4
BIMBMY 2014 1,59% 4 3 6 4
BIMBMY 2015 1,43% 11 4 6 4
BIMBMY 2016 1,37% 9 4 6 4
BIMBMY 2017 1,35% 5 3 7 4
BIMBMY 2018 1,33% 9 4 7 4
BIMBMY 2019 0,95% 11 4 5 4
BIMBMY 2020 0,79% 13 6 5 4
BIMBMY 2021 0,69% 14 6 5 4
BIMBMY 2022 0,60% 12 6 6 4
BIMBMY 2023 0,60% 12 6 5 4
HLIBMY 2014 1,06% 4 10 3 4
HLIBMY 2015 0,89% 3 5 3 4
HLIBMY 2016 0,80% 3 11 4 4
HLIBMY 2017 0,82% 3 9 3 4
HLIBMY 2018 0,94% 3 5 3 4
HLIBMY 2019 1% 6 5 3 4
HLIBMY 2020 0,94% 6 3 3 4
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HLIBMY 2021 0,92% 6 5 3 4

HLIBMY 2022 0,62% 6 5 3 4

HLIBMY 2023 0,79% 7 5 3 4
AMIBMY 2014 1,50% 3 2 3 4
AMIBMY 2015 1,60% 6 2 3 4
AMIBMY 2016 1,10% 5 2 8 4
AMIBMY 2017 1,00% 9 3 3 4
AMIBMY 2018 0,90% 10 3 3 4
AMIBMY 2019 1,08% 11 5 3 4
AMIBMY 2020 0,89% 13 6 3 4
AMIBMY 2022 0,92% 16 5 3 4
AMIBMY 2023 0,90% 12 6 3 4
MBSBMY 2015 0,70% 3 10 4 4
MBSBMY 2016 0,50% 11 3 4 4
MBSBMY 2017 1,00% 4 4 5 4
MBSBMY 2018 1,42% 3 3 6 4
MBSBMY 2019 0,57% 22 4 3 4
MBSBMY 2020 0,05% 28 5 4 4
MBSBMY 2021 0,85% 25 5 4 4
MBSBMY 2022 1,04% 28 6 3 4
MBSBMY 2023 0,95% 23 5 3 4
AIBHDMY 2014 1,65% 4 3 3 4
AIBHDMY 2015 1,73% 4 3 2 4
AIBHDMY 2016 1,82% 7 3 4 4
AIBHDMY 2017 1,46% 5 3 1 4
AIBHDMY 2018 1,50% 3 3 1 4
AIBHDMY 2019 0,68% 19 6 6 4
AIBHDMY 2020 0,33% 15 6 6 4
AIBHDMY 2021 0,71% 20 6 7 4
AIBHDMY 2022 1,40% 18 6 6 4
AIBHDMY 2023 0,41% 11 6 5 4
BMMBMY 2014 1,01% 8 2 5 4
BMMBMY 2015 0,57% 11 2 5 4
BMMBMY 2016 0,74% 4 2 5 4
BMMBMY 2017 0,74% 3 2 6 4
BMMBMY 2018 0,97% 5 2 5 4
BMMBMY 2019 0,58% 13 5 5 4
BMMBMY 2020 0,71% 14 6 4 4
BMMBMY 2021 0,59% 13 5 5 4
BMMBMY 2022 0,75% 12 5 5 4
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BMMBMY 2023 0,60% 11 6 4 4
BNMMY 2014 1,60% 14 5 6 4
BNMMY 2015 1,30% 13 6 6 4
BNMMY 2016 1,40% 14 6 6 4
BNMMY 2017 1,50% 16 6 6 4
BNMMY 2018 1,20% 14 6 5 4
BNMMY 2019 1,20% 15 6 6 4
BNMMY 2020 0,20% 12 6 4 4
BNMMY 2021 0,80% 17 9 4 4
BNMMY 2022 0,90% 18 4 3 4
BNMMY 2023 1% 17 7 3 4
OCAIMY 2014 1,97% 7 3 6 4
OCAIMY 2018 2,19% 5 5 3 4
OCAIMY 2019 1,23% 8 5 3 4
OCAIMY 2020 0,85% 11 6 3 4
OCAIMY 2021 1,13% 11 6 3 4
OCAIMY 2022 1,21% 8 8 4 4
OCAIMY 2023 1,48% 10 7 4 4
SCABMY 2016 1.79% 6 3 3 4
SCABMY 2017 1.72% 6 5 5 4
SCABMY 2018 1.95% 6 5 4 4
SCABMY 2019 0,30% 6 6 3 4
SCABMY 2020 0,10% 8 5 3 4
SCABMY 2021 0,30% 6 5 3 4
SCABMY 2022 0,40% 6 6 3 4
SCABMY 2023 0,40% 9 5 3 4

KFHMY 2014 0,93% 14 6 3 4
KFHMY 2015 0,35% 9 5 3 4
KFHMY 2016 0,26% 5 5 4 4
KFHMY 2017 0,07% 7 5 5 4
KFHMY 2018 0,23% 7 5 4
KFHMY 2020 0,15% 6 5 5 4
KFHMY 2021 0,92% 6 4 3 4
KFHMY 2022 1,08% 5 5 3 4
KFHMY 2023 0,35% 7 7 5 4
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Lampiran 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 197 -0,69% 2,52%  0,9293% 0,57326%
DPS 197 2 11 4,61 2,032
FKS 197 2 134 15,25 16,102
KAl 197 1 11 4,21 1,371
AO 197 1 4 3,97 ,246
Valid N (listwise) 197

Lampiran 4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 194
Normal Parameters®° Mean ,0000000
Std. Deviation ,53675181

Most Extreme Differences Absolute ,046
Positive ,046

Negative -,041

Test Statistic ,046
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. ,394
99% Confidence Interval Lower Bound ,381

Upper Bound ,406

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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Lampiran 5 Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -816 663 -1,230 ,220
FKS ,007 ,002 ,203 2,823 ,005 934 1,071
DPS 010 ,020 ,038 520 604 912 1,097
KAl ,078 ,029 191 2,702 ,008 959 1,043
AO 322 161 142 2,008 ,046 966 1,035

a. Dependent Variable: ROA

Lampiran 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,387 ,400 ,968 ,334
FKS ,000 ,002 -,014 -,183 ,855
DPS -,021 ,012 -,134 -1,777 ,077
KAI ,007 ,017 ,031 ,420 ,675
AO ,028 ,097 ,021 ,287 775

a. Dependent Variable: ABS_RES

Lampiran 7 Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 6442 415 399 44431 1,874

a. Predictors: (Constant), LAG_Y,DPS, AO, KAI, FKS
b. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -816 (663 -1,230 220
FKS 007 002 203 2,823 005 934 1,071
DPS 010 020 038 520 604 912 1,007
KAl 078 029 191 2,702 008 959 1,043
AD 322 161 142 2,008 048 966 1,035

a. Dependent Variable: ROA

Lampiran 9 Hasil Uji R? (Koefisien Determinasi)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,3002 ,090 ,071 0,54240

a. Predictors: (Constant), AO, KAI, FKS, DPS

b. Dependent Variable: ROA

Lampiran 10 Hasil Uji Goodness of Fit (Uji F)

ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,499 4 1,375 4,673 ,001°
Residual 55,604 189 ,294
Total 61,103 193

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), AO, KAI, FKS, DPS
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Lampiran 11 Hasil Uji t (t-test)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t 3ig. Tolerance VIF
1 (Constant) -B16 663 -1,230 220
FKS 007 002 203 2,823 005 934 1,071
DPsS 010 020 038 520 604 912 1,007
FEAl 078 029 191 2,702 008 959 1,043
AD 322 61 142 2,008 046 966 1,035

a. Dependent Variable: ROA

Lampiran 12 Hasil Uji Dua Rata-Rata (Independent Sample t-test)

Group Statistics

Negara N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
ROA Indonesia 55 ,8436 ,66572 ,08977
Malaysia 142 ,9656 ,52976 ,04446

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
RoA  Equalvariances 8,926 003 1,346 195 180 -12197 09063 -.30071 05678
assumed
Equal variances not -1,218 81,852 227 - 12197 Jgoo17 -32125 0773
assumed
Group Statistics
Negara N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
DPS Indonesia 55 2,5455 ,91930 ,12396
Malaysia 142 5,4085 1,76312 ,14796
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
“ariances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
DPS Equal variances 14775 =001 -11,443 195 =001 -2,86300 25020 -3,35644 -2,36955
assumed
Equal variances not -14,833 178,621 =001 -2,86300 18302 -3,24388 -2,48210
assumed
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Group Statistics

Negara N Mean Std. Deviation ~ Std. Error Mean
FKS Indonesia 55 24,8182 26,62086 3,58956
Malaysia 142 11,5423 6,27911 ,52693

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Wariances test for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Stel. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
FKS Equal variances 100,367 =001 54876 195 =001 13,27593 2,38102 8,58007 1797179
assumed
Equal variances not 3,658 56,342 =001 13,27593 3,62803 6,00909 2054276
assumed
Group Statistics
Negara N Mean Std. Deviation ~ Std. Error Mean
KAI Indonesia 55 4,0182 1,59270 ,21476
Malaysia 142 4,2817 1,27366 ,10688
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
KAl Equal variances 080 778 -1,212 195 227 -, 26351 21750 -69246 6545
assumed
Equal variances not -1,098 82,134 275 -, 26351 , 23989 -, 74071 21368
assumed
Group Statistics
Negara N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
AO Indonesia 55 3,8909 45837 ,06181
Malaysia 142 4,0000 ,00000 ,00000
Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
AQ Equal variances 34,794 =001 -2,848 195 005 - 10909 03831 - 18464 -,03354
assumed
Equal variances not -1,765 54,000 083 -, 10909 06181 -,23301 01482
assumed
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